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ABSTRAK 

Title 	: Bahasa Indonesia dan Nasionalisme di Perguruan Tinggi Agama Islam; 
Studi Kasus Sikap dan Motivasi Berbahasa di Kalangan Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Author 	: Dr. Jauharoti Alfin, M.Si 
Keywords 	: Bahasa Indonesia, kebanggaan berbahasa, kesetiaan berbahasa, 

Kesadaran norma berbahasa, motivasi berbahasa. 

Penelitian ini terfokus pada empat pertanyaan utama yang hendak dijawab dalam 
penelitian ini: I) Bagaimanakah kebanggan Berbahasa Indonesia mahasiswa Perguruan 
Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)?; 2) Bagaimanakah kesetiaan Berbahasa Indonesia 
mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)?; 3) Bagaimanakah 
keadaran terhadap norma Berbahasa Indonesia mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, 
Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)?; dan 4) Bagaimanakah motivasi Berbahasa Indonesia 
mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode analisis statistik deskriptif yang terkait dengan fokus penelitian di 
alas. Melalui metode ini, penelitian menggunakan bentuk analisis data deskriptif yang 
terkait dengan sikap berbahasa mahasiswa. 

Temuan penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut: Pertama, Skor yang 
diperoleh responden terkait dengan kebanggaan berbahasa mahasiswa PGMI UINSA 
Surabaya sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dan i data yang hanya sebanyak 21 
mahasiswa yang mendapatkan skor kebanggaan berbahasa dalam katagori "sedang". 
Pada saat yang sama, sekitar 79% dan i total 100 responden yang memiliki sikap 
kebangaan terhadap bahasa Indonesia katagori "tinggi". Skor kesetiaan berbahasa 
Indonesia mahasiswa PGMI UINSA Surabaya juga sangat tinggi. Sebanyak satu 
mahasiswa PGMI (1%) yang menjadi respon mendapat skor < 13.00 atau mendapatkan 
skor 6. Disusul, 41% responden memiliki tingkat kesetiaan berbahasa Indonesia yang 
sedang. Sedangkan 68 % dan i total responden (68 mahasiswa) diakui telah memiliki 
kesetiaan berbahasa Indonesia tingkat tinggi (23.00 < X). Skor kesadaran menggunakan 
norma dalam berbahasa Indonesia juga cukup tinggi. Hanya I mahasiswa (I%) dani 
total responden yang mendapatkan skor 6 masuk dalam katagori "rendah" (X < 13.00). 
Sebesar 35% atau 36 responden dan i total responden yang mendapatkan skor dalam 
katagori "sedang". Sedangkan 64% (64 responden) memiliki skor dalam katagori tinggi 
terkait dengan sikap norma dalam berbahasa. 
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ABSTRACT 

Title 	: Indonesian and Nationalism in Islamic Religion ; A Case Study of Attitudes 
and Motivation among Students Speak at Government Elementary School 
Department of Teacher Education and Teacher Training Faculty of MT State 
Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. 

Author 	: Dr. Jauharoti Alfin , M.Si 
Keywords : Indonesian, speaking of pride, loyalty speaking , awareness of norms 

speaking , motivational speaking. 

This study focused on four key questions to be answered in this study: 1) How is 
the pride of Indonesian Language students of Islamic University, Faculty of MT , the 
Department of Islamic Education , Teacher Education Program Elementary School ( 
PGMI ) ?; 2) How does loyalty Speak Indonesian Islamic University student, Faculty 
of MT , the Department of Islamic Education , Teacher Education Program Elementary 
School ( PGMI ) ?; 3 ) How keadaran against the norm Speak Indonesian Islamic 
University student, Faculty of MT , the Department of Islamic Education , Teacher 
Education Program Elementary School ( PGMI ) ?; and 4) How student motivation 
Speak Indonesian Islamic University, Faculty of MT , the Department of Islamic 
Education , Teacher Education Program Elementary School ( PGMI ) ? 

This type of research is a field research by using descriptive statistical analysis 
associated with research focus on top . Through this method , the study used a form of 
descriptive data analysis related to the attitude of the students speak. 

The research findings can be described as follows: First, the scores obtained by 
the respondents related to pride speaking students in primary UINSA very high 
Surabaya. It can be seen from the data that just as many as 21 students who earn a score 
of pride speaking in the category "medium". At the same time, approximately 79% of 
the total 100 respondents who have an attitude of pride towards Indonesian category of 
"high". Indonesian language scores of students in primary loyalty UINSA Surabaya is 
also very high. As many of the students in primary (1%) the responses scored <13:00 or 
get a score of 6. Followed, 41% of respondents have a level of fidelity that are in 
Indonesian language. While 68% of the total respondents (68 students) is acknowledged 
to have had a high level of loyalty in Indonesian language (23:00 < X). Scores of 
consciousness using language norm in Indonesia is also quite high. Only 1 student (1%) 
of the total respondents who earn a score of 6 into the category of "low" (X <13:00). 
35% or 36 respondents out of the total respondents who earn scores in the category 
"medium". While 64% (64 respondents) had high scores in categories related to the 
attitude of the norm in the language. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



DAFTAR ISI 

BAB I 	: PENDAHULUAN 	  

A. Latar Belakang  	1 

B. Identifikasi Masalah  	9 

C. Rumusan Masalah 	10 

D. Tujuan Penelitian  	11 

E. Manfaat Penelitian  	11 

F. Penelitian Terdahulu 	12 

G. Metode Penelitian  	14 

H. Sistematika Pembahasan 	18 

BAB II 	: SIKAP DAN MOTIVASI BERBAHASA INDONESIA 	20 

A. Pengertian Sikap 	20 

B. Ruang Lingkup Sikap 	27 

C. Urgensitas Sikap 	29 

D. Sikap Berbahasa Indonesia 	32 

E. Pengertian Motivasi  	41 

F. Motivasi Intrinsik clan Ekstrinsik 	45 

G. Motivasi Integratif clan Instrumental 	46 

BAB III : TEMUAN PENELITIAN 	52 

A. Demografi Responden 	52 

B. Kebanggaan Berbahasa Indonesia 	54 

C. Kesetiaan Berbahasa Indonesia 	69 

D. Kesadaran Norma Berbahasa Indonesia 	74 

E. Motivasi Berbahasa Indonesia 	79 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



BAB IV : DISKUSI HASIL PENELITIAN 	  85 

A. Sikap Nasionalisme dan Bahasa Indonesia 	  85 

B. Sikap Berbahasa dan Signifikansinya 	  91 

BAB V : PENUTUP 	  98 

A. Kesimpulan 	  98 

B. Rekomendasi 	  100 

C. Penutup 	  105 

DAFTAR PUSTAKA 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nasionalisme berbahasa Indonesia di kalangan mahasiswa, termasuk 

mahasiswa Perguruan Tinggi Islam (PTAI) menuju kearah titik nadir atau 

terendah.I  Salah satu indikator utamanya adalah, penerimaan mereka terhadap 

mata kuliah Bahasa Indonesia (BI) cukup memprihatinkan.2  Di mata para 

Fenomena rendahnya penerimaan Bahasa Indonesia dikalangan mahasiswa PTA!, tentu 
saja, cukup mengejutkan. Bagaimanapun, fenomena ini sama halnya memberi petunjuk penting 
bahwa, mahasiswa PTAI telah kehilangan rasa bangganya terhadap Bahasa Indonesia dan 
sekaligus tercerabut dan i historisitas tradisi Islam di tanah air. Bukti histories menunjukkan, 
sejarah perkembangan Bahasa Indonesia jauh hari menjadi bagian tak terpisahkan dani 
perkembangan tradisi intelelctual Islam di tanah air. Jauh sebelum disepakati sebagai lingua franca 
bangsa Indonesia, Bahasa Indonesia yang saat itu masih disebut dengan Bahasa Melayu menjadi 
bahasa komunikasi paling popular di kalangan akademisi Islam pada abad ke-17 sampai abad ke-
19 M. Hal ini ditandai oleh karya-karya akademis muslim ternama yang ditulis menggunalcan 
Melalyu beralcsara Jawi. Begitu penting arti Bahasa Indonesia (Bahasa Melayu) dalam tradisi 
intelelctual Islam kala itu, maka tidak salah, jika keberadaannya juga dikaji secara serius oleh para 
intelektual Islam. Salah satu hasil terpentingnya adalah, terbitnya Bulcu Tata Bahasa Indonesia 
(Bahasa Melayu) pertama di Indonesia dengan judul Busta>n al-Ka>tibi>n. Buku ini, meskipun 
menggunalcan bahasa Arab sebagai nama judulnya, namun substansinya berisikan kaidah-kaidah 
dan tata Bahasa Indonesia (Melayu). Bulcu ini dikarang oleh Raja Haji Ali dan i Riau yang oleh Al-
Azhar (2007) disebut sebagai penulis Melayu abad ke-19 M paling terkemuka dan Winstedt (1997) 
diakui sebagai "pengarang Melayu terbesar abad ke-19 M". Moch. Syarif Hidayatullah, "Bustart 
al-KAtibih: Pengaruh Tata Bahasa Arab dalam Tata Bahasa Melayu", Manuskripta, Vol. 2, No. 1, 
2012, 56; Hazbini, "Subkatagorisasi Huruf dalam Tata Bahasa Arab, Suatu Tinjauan Mengenahi 
Tata Bahasa Teknis", dalam Nuansa-Nuansa Pelangi Budaya, Kumpulan Tulisan Bahasa, Sastra 
dan Budaya dalam Rangka Memperingati 30 Tahun Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran, ed. 
Kusman K. Malunud et al., (Bandung: Pustaka Karsa Sunda, 1988), 19. 

2  Fenomena silcap berbahasa Indonesia yang memprihatinkan ini bukan saja terjadi di level 
pendidikan tinggi, melainkan juga jenjang pendidikan dasar dan menengah. Rendaluiya sikap 
bahasa ini ditunjuklcan rendahnya nilai Bahasa Indonesia di setiap pelalcsanaan Ujian Nasional 
(UN). Path tahun pelajaran 2010/2011, misalnya, mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi 
"momok" bagi siswa SMU di Surabaya. Data Harian Kompas (28 April 2010) menyebutkan, 
"banyak siswa yang nilainya jeblok, bahkan ada 110 siswa yang tidak lulus karena nilai Bahasa 
Indonesia mereka rendah". Yang mengejutican, "angka tersebut hampir separo dan i total 230 siswa 
SMA/MA Surabaya yang gagal UN". Mudarwan, "Bahasa Indonesia: Sebuah Refleksi dalam 
Pendidikan", Jurnal Pendidikan Penabur, No. 16 Tahun 10 (Juni 2011), 110. Di tahun pelajaran 
2011/212, point buruknya nilai Bahasa Indonesia dalam Ujian Nasional juga mengemuka untuk 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Laporan Harlan Jawa Pos menegaskan, "dalam evaluasi 
hasil UN SMP/MTs, khususnya dan distribusi nilai akhir dap mata pelajaran, diketahui bahwa 
nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia paling rendah apabila dibandinglcan dengan mata pelajaran 
lainnya". Ironisnya, "kondisi rendahnya nilai UN Bahasa Indonesia ini sama dengan hasil nilai UN 
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mahasiswa, BI tidak lebih sebagai mata kuliah kelas dua, tidal( penting, dan 

hanya dan harus diikuti sekedar untuk mendapatkan nilai semata. Padahal, 

sikap berbahasa Indonesia merupakan representasi dan i rasa nasionalisme yang 

dimiliki setiap mahasiswa.3  Sikap berbahasa yang negatif terhadap BI menjadi 

pertanda bahwa, nasionalisme yang melekat dalam dirinya telah luntur. 

Sulit dipungkiri bahwa, partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran BI hanya sekedar untuk mendapatkan nilai. Sebagai mata kuliah 

wajib memiliki konsekuensi yang mengharuskan seluruh mahasiswa 

mengambil mata kuliah BI untuk semua program studi. Partisipasi dalam BI 

bukan didasarkan kebutuhan untuk memperdalam kecapakan berbahasa, 

pelajaran Bahasa Indonesia, yang rata-rata nilainya adalah 7,49, dengan nilai maksimum 9,90 dan 
minimum 0,80. Sementara untuk Bahasa Inggris, rata-rata nilainya 7,65, dengan maksimum 10,00 
dan minimum 0,90. Adapun untuk Matematika, rata-ratanya 7,50, maksimum 10,00 dan minimum 
0,80. Sedangkan mata pelajaran IPA, rata-ratanya 7,60, dengan maksimum 10,00 dan minimum 
1,00. "ICalau dibuat (perbandingan), rata-rata Bahasa Indonesia termasuk paling rendah," Lagi, 
Nilai UN Bahasa Indonesia Jeblok, Jawa Pos, Rabo, 01 Juni 2011. Bahkan yang menarik, nilai 
UN Bahasa Indonesia jenjang SMU Jurusan Bahasa pada tahun pelajaran 2012/213. Bagaimana 
mungkin, "nilai UN mata pelajaran bahasa Indonesia path siswa jurusan bahasa tingkat SMA lebih 
rendah daripada nilai UN siswa jurusan IPA dan IPS". Berdasarkan logilca dan bidang yang 
ditekuni, mestinya nilai bahasa Indonesia siswa jurusan bahasa lebih tinggi daripada nilai siswa 
jurusan IPS dan IPA. Namun faktanya, hasil UN path 2012 juga menunjuldcan bahwa 25 persen 
siswa jurusan bahasa tidak lulus mata pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan siswa jurusan IPS 
yang tidak lulus mata pelajaran ini hanya 19 persen, dan siswa IPA hanya 12 persen". Arbai, 
"Ujian Nasional Bahasa Indonesia", Tempo, Kamis, 23 Mei 2013. 

Banyalc studi menunjukkan, bahasa termasuk Bahasa Indonesia merupakan pilar 
pembentuk pembentuk karakter budaya nasional, identitas bangsa, dan sekaligus representasi dani 
nasionalisme. Alyssa Ayres, Speaking Like a State, Language and Nationalism in Pakistan, (New 
York: Cambridge University Press, 2009); Andrew Simpson, "Language and National Identity in 
Asia: a Thematic Introduction", dalam Andrew Simpson ed., Language and National Identity in 
Asia, (New York: Oxford University Press, 2007); David Nunan, "Language, Culture, and 
Identity, Framing the Issues, dalam Language and Culture Reflective Narratives and the 
Emergence of Identity, Ed. David Nunan, (London: Routledge, 2010); John Edwards, "Foreword: 
Language, Prescriptivism, Nationalism and Identity", dalam Carol Percy and Mary Catherine 
Davidson ed., The Languages of Nation, Attitudes and Norms, (Toronto: Multilingual Matters, 
2012); Yasir Suleiman, The Arabic Language and National Identity, A Study in Ideology, 
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2003). 
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melainkan sekedar "gugur kewajiban". Tidak mengejutkan, jika pada akhirnya 

BI menjadi asing di kampung halamarmya sendiri. 

Bahasa Indonesia dapat dikatakan menjadi asing di kampung halaman 
sendiri. Hal ini mengingat ada kecenderungan peserta didik (dan 
mahasiswa) yang lebih bangga menggunakan bahasa asing dibandingkan 
dengan bahasa sendiri. Sikap seperti ini tercermin dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam situasi formal maupun non formal. Misalnya 
ketika seseorang lebih fasih menyebut kata webs ite dibandingkan kata 
laman yang menjadi padanan dan i kata tersebut. Hal sejenis terjadi pada 
penggtmaan istilah lain seperti hand phone yang lebih familiar 
dibandingkan telefon genggam, email dengan pos-es (pos elektronik), 
dan lain sebagainya.4  

Bukan hanya di lingkungan pendidikan, keterasingan BI telah merasuk di 

masyarakat luas. Mudarwan memberikan kritik tajam terhadap fenomena 

merosotnya penerimaan masyarakat terhadap BI tersebut. 

Pamor Bahasa Indonesia di masyarakat kini merosot dibandingkan 
dengan bahasa asing. Bahasa Indonesia justru tidak bergengsi di negeri 
sendiri. Masyarakat lcurang bangga dengan bahasa Indonesia. Nilai 
ekonominya merosot. Para penutur bahasa Indonesia masih dihinggapi 
sikap rendah diri, sehingga merasa lebih modern, terhormat, dan 
terpelajar jika dalam tutur kata sehari-hari, baik lisan maupun tulisan, 
menyelipkan setumpuk istilah asing, padahal sudah ada padanannya 
dalam bahasa Indonesia. 
Miris, tragis, dan ironis nasib bahasa Indonesia, meskipun bahasa 
Indonesia sudah secara resmi digunalcan lebih dan i 80 tahun, sejak 
Sutnpah Pemuda dan memiliki penutur yang cukup banyak jumlahnya, 
sesuai dengan jumlah penduduk lebih kurang 250 juta orang, namun 
bahasa Indonesia sepertinya tidak lagi menjadi than di negerinya 
sendiri.5  

Kritik dan sekaligus kegelisahan terhadap keberadaan BI di tengah-tengah 

masyarakat saat ini, juga menjadi perdebatan dalam seminar "Peningkakm 

Jati Din i Bangsa Melalui Peningkatan Kompetensi Bahasa Sastra" yang 

4  Ade Hilunat dan Nani Solihati, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: 
Penerbit Gramedia, 213), 2. 

5  Mudarwan, "Bahasa Indonesia", 110. 
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diadakan oleh Universitas Negeri Surakarta (UNS) tertanggal 28 Januari 2013. 

Putut Setiadi mengungkapkan kegelisahannya secara nyata, deg  an 

mengatakan: 

Saat ini ada gejala kurangnya rasa bangga dan rasa cinta masyarakat 
Indonesia terhadap bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dan i banyalcnya 
pemakaian istilah asing dalam nama-nama bangunan atau gedung, 
permukiman, kompleks perdagangan, lembaga usaha, dan sebagainya. 
Para pemilik usaha lebih merasa bangga menamai usahanya dengan 
bahasa asing. Seolah-olah dengan nama Indonesia kurang menarik 
perhatian dan kurang menguntungkan. Kurangnya rasa cinta dan bangga 
terhadap bahasa Indonesia tersebut dapat melemahkan jati din bangsa.6  

Makin memudarnya penerimaan publik berskala luas terhadap BI juga dapat 

di lihat dari fenomena dunia perdagangan yang berkembang saat mi. Pusat-

pusat perbelanjaan yang tumbuh menjamur di berbagai kota di tanah air, 

hampir secara keseluruhan menggunakan bahasa asing. Demikian pula, nama-

nama yang dilekatIcan untulc apartemen-apartemen, perumahan-perumahan 

atau hunian elit. Misalnya, penamaan BSD City, De' Latinos, Somerset 

Berlian Residence, di Jogja ada Perumahan Casa Grande, Ambarrukmo 

Residence, Blue Mountain, I7'C Roxy, Jakarta Trade Centre, Senayan Trade 

Centre, Depok Town Square Shopping Mall, Matahari Departement Store 

(MDS), dan hypermart. Di kota-kota ibu kota provinsi pun muncul gejala 

tersebut. Di Semarang terdapat nama Java Super Mall, MDS, Majapahit 

Regency Cluster, Grand Marina. Sementara Jogja terdapat Malioboro Mall, 

Jogja Expo Centre, Saphir Square, Jogja Square. Sedangkan di Solo 

Dwi Bambang Putut Setiyadi, "Penguatan Jati Din dan Akhlak Bangsa Melalui 
Peningkatan Penerapan Fungsi Bahasa dan Sastra Indonesia", dalam Prosiding Seminar 
"Peningkatan Jail Din i Bangsa Melalui Peningkatan Kompetensi Bahasa Sastra",tanggal 28 
Januari 2013, (Surakarta: Program Magister Peng,kajian Bahasa dan Ikatan Alumni Program 
Pengkajian Bahasa, 2013), 310. 
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ditemukan Solo Grand Mall, Solo Square, MDS, IT Mall, serta di kecamatan-

kecamatan bermunculan Indomart dan Alfamart. Tidak hanya itu, di pusat-

pusat perbelanjaan maupun toko-toko, tempat-tempat ramai di sepanjang 

jalan-jalan bertebaran nama-nama berbahasa Inggris dan berstruktur bahasa 

Inggris, seperti Dedhy Seluler, Monica Photo, Paidjo Taylor, Tukul Motor, 

Imel Photocopy, Suzan Boutiq, Klaten Furniture, Parto Electronic, Corner 

Optic, Supermarket Handphone, Mini Tour and Travel, Jane Computer, Bob 

Silver, Parangtritis Beach Hotel, Grand Beauty Salon, dan sebagainya. 7  

Fenomena di atas, tentu saja, kontra produktif dengan tujuan ideal dani 

diberlakukannya BI sebagai mata kuliah wajib. Bagi seluruh mahasiswa tidak 

hanya dituntut memiliki kecalcapan Bahasa Indonesia (BI), seperti halnya mata 

kuliah atau mata pelajaran bahasa lainnya. Dengan bahasa lain dapat 

dikatakan, mereka tidak hanya dituntut untuk menguasai ragam pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan yang berkenaan dengan kecakapan berbahasa. Lebih 

dan i itu, belajar BI sekaligus merupakan proses pembentukan, penguatan, dan 

pematangan jiwa nasionalisme dalam din setiap mahasiswa. Hal ini, tentu 

solo, berbeda dengan belajar Bahasa Inggris dan Bahasa Arab, misalnya, yang 

hanya diproyeksikan pada penguasaan aspek kebahasan semata. 

Secara lebih luas dapat dikatalcan, belajar Bahasa Indonesia di perguruan 

tinggi 'oertujuan agar setiap mahasiswa mampu berbahasa Indonesia sesuai 

dengan kaidah dan tata bahasa yang ada. Secara deskriptif, belajar BI 

Putut Setiyadi, "Penguatan Jati Dili", 317. 
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diharapkan setiap mahasiswa memiliki kompetensi menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis, dan mengapresiasi sastra Indonesia. 

Kompetensi menyimak menunjuk pada kecakapan atau kemampuan 

mahasiswa untuk mendengarkan lambing-lambang lisan dengan penuh 

perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi guna mendapatkan 

informasi, dan menangkap isi atau pesan. Dengan kata lain dapat dikatakan, 

ketrampilan menyimak merupakan kecakapan untuk memahami malcna 

komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui bahasa lisan.8  

Sementara kompetensi berbicara dipahami sebagai kecakapan atau 

kemampuan mahasiswa untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

mengucapkan kata-kata untuk mengekspresilcan, menyampaikan pesan, 

pikiran, gagasan, dan perasaan.9  Dapat pula dikatakan, ketrampilan berbicara 

merupakan kemampuan untuk menyampaikan gagasan kepada orang lain 

dengan menggtmakan simbol-simbol fonetik.1°  

Sedangkan kompetensi membaca merupakan kemampuan untuk 

memahami apa yang dituturkan oleh orang lain melalui sarana tulisan. 

Kompetensi membaca ini terbagi kedalam dua sub-kompetensi. Pertama, 

kemampuan decoding, yaitu kemampuan untuk menguraikan dan mengetahui 

lambing-lambang, kemudian memahami hubungan antara yang tercetak dalam 

halaman dan bunyi bahasanya. Kedua, kemampuan pemahaman yang ditandai 

8  Henry Guntur Tarigan, Menyimak Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit 
Angkasa, 1990), 28. 

9  Maidar G. Arsjad dan Mukti US., Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1991), 17. 

tO  Alunad Rofiuddin et al., Interaksi Be/ajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), 10. 
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oleh penguasaan mahasiswa memahami bacaan, ketika ada kernungkinan 

membaca sepotong-potong dalant rangka memahami bacaan. Dengan 

demikian, pemahaman lebih dan i sekedar decoding, karena mahasiswa dituntut 

menguasai pemahaman terhadap pentingnya pesan, memahami maksud 

penulis, dan sampai pada yang ditulis untuk dipertanyakan anti yang 

tersembunyi atau tidal( terungkap. I I  

Untuk kompetensi menulis, setiap mahasiswa dianggap telah 

mencapainya, jika matnpu menggtmakan BI untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung atau tidak melalui tatap muka dengan orang lain.12  Dapat pula 

dikatakan, ketercapaian ketrampilan menulis ditandai oleh kemampuan untuk 

menggtmakan pendapat melalui media bahasa. Dalam kaitan ini, mahasiswa 

harus menguasai kecakapan untuk memilih dan menemukan gagasan, dan 

memilih bahasa untuk mengungkapkan gagasan tersebut.I3  

Selain ragam kompetensi yang harus dicapai oleh setiap mahasiswa di 

atas, terdapat kompetensi yang jauh lebih penting, yaitu: nasionalisme 

berbahasa Indonesia. Jika mengacu pada Fishman, setiap mahasiswa dianggap 

telah memiliki nasionalisme berbahasa Indonesa, jika mereka telah 

mempunyai sikap nasionalisme (nationalism) dan nasiosime (natiosism). 

Istilah nasionalisme digunakan Fishman untuk memahami peran bahasa dalam 

anti luas, yaitu: proses penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien. 

Sementara nasiosime menunjuk pada perasaan yang tumbuh dan kemudian 

I I F.D. White, The Writer's Arts, (California: Wadworsts Publishing Company, 1997), 22. 
12  Tarigan, Menu/is Suatu Ketrampilan, Berbahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1993), 3. 
13  Burhan Nurgiantoro, Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa clan Sastra, (Yogjakarta: 

BPFE, 2001), 309. 
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menjadi dasar bagi terbentuknya nasionalitas atau kebangsaan, yaitu: satuan 

sosio-kultural yang terdiri dan individu-individu sebagai anggota suatu satuan 

sosial yang berbeda dengan yang lain. 14  

Sikap nasionalisme dalam berbahasa berarti, setiap mahasiswa memiliki 

kesadaran sepenuhnya bahwa, BI merupakan bahasa resmi Negara atau bahasa 

yang digunakan untuk keseluruhan urusan pemerintahan. Pada saat yang sama, 

mereka dipandang telah memiliki sikap nasiosisme dalam berbahasa 

Indonesia, ketika menyadari bahwa, BI merupakan simbol identitas nasional, 

penanda identitas suatu bangsa, dan a1at pemersatu bangsa. Sikap ini pada 

akhimya menghadirkan sikap bahasa mahasiswa terhadap BI. 

Sikap bahasa dimanifestasikan kedalam tiga ciri utama, yaitu: 1) 

kesetiaan bahasa (language loyalty), kebanggan bahasa (language pride), dan 

kesadaran terhadap norma bahasa (awareness of the norm), I5  Kesetiaan 

terhadap bahasa ditandai oleh sikap yang mendorong setiap mahasiswa untuk 

turut berperan aktif mempertahankan kemandirian bahasanya dan i pengaruh 

bahasa asing. Sementara kebanggaan bahasa menunjuk pada sikap yang 

mendorong mahasiswa untuk menjadikan bahasanya sebagai lambang 

identitas pribadi atau kelompoknya untuk membedakannya dan orang atau 

kelompok lain. Sedangkan kesadaran adanya norma bahasa mendorong 

14  Janet Holmes, An Introduction to Sociolinguistics, (London: Pearson Education Limited, 
2000), 97. 

15  lwa Sobara dan Dewi Kartilca Ardiyani, "Sikap Bahasa Mahasiswa Laki-Laki dan 
Perempuan di Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang", Bahasa dan Seni, Tahun 41, 
Nomor I, Februari 2013, 95. 
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mahasiswa untuk men ggunakan bahasa Indonesia secara cermat, korektif, dan 

santun. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berbagai paparan di atas memberi petunjuk penting bahwa, penerimaan 

yang buruk terhadap eksistensi BI semakin tidak mendapat tempat di kalangan 

mahasiswa. Pertanyaannya sekarang, apalcah rendahnya penerimaan terhadap 

BI tersebut sejalan dengan rendahnya nasionalisme berbahasa Indonesia? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, maka dibutuhkan penelusuran secara 

mendalam terhadap sikap bahasa di kalangan mahasiswa. 

Salah satu bentuk penelusuran yang dilakukan adalah pemetaan 

nasionalisme berbahasa Indonesia di kalangan mahasiswa Perguruan Tinggi 

Agama Islam (PTAI). Sulit memungkiri, jumlah PTAI di tanah air juga cukup 

besar, sehingga konsekuensinya mahasiswa yang menempuh studi di 

dalatnnya juga dalam jumlah besar. Sementara, penelusuran mendalam 

terhadap nasionalisme berbahasa Indonesia mahasiswa PTAI nyaris tidak 

tersentuh atau belum pernah dilakukan. Padahal, penelusuran yang akhimya 

menghasilkan pemetaan sikap nasionalisme mahasiswa PTAI tidak kalah 

pentingnya dibanding aktifitas yang sama dengan peruntukan mahasiswa 

Perguruan Tinggi Umum (PTU). Termasuk arti penting pemetaan terhadap 

mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN). 

Pemetaan terhadap sikap bahasa secara mendalam akan memberikan 

kesimpulan penting potret sikap nasionalisme berbahasa dikalangan 
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mahasiswa. Bagaimanapun, sikap berbahasa merupakan representasi dari 

sikap nasionalisine yang mereka rniliki. Ketika sikap bahasa mereka negatif, 

maka konsekuensinya, mereka tidak lagi memiliki loyalitas atau kesetiaan, 

kebanggan, clan kepatuhan untuk menggunakan norma-norma yang berlaku 

dalam BI. Tidal( adanya sikap positif terhadap BI, tenth solo, memilild 

konsekuensi penting, yaitu: hilangnya salah satu pilar penting nasionalisme di 

kalangan calon generasi penerus bangsa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah penelitian dapat dideslcripsikan sebagai berikut: 

I. Bagaimanakah kebanggan Berbahasa Indonesia mahasiswa Perguruan 

Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)? 

2. Bagaimanakah kesetiaan Berbahasa Indonesia mahasiswa Perguruan 

Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)? 

3. Bagaimanakah keadaran terhadap norma Berbahasa Indonesia mahasiswa 

Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)? 

4. Bagaimanakah motivasi Berbahasa Indonesia mahasiswa Perguruan 

Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)? 
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D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang dideskripsikan, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Memperoleh hasil pemetaan tentang kesetiaan Berbahasa Indonesia 

mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan 

Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI)? 

2. Menemukan pemetaan tentang kebanggan Berbahasa Indonesia mahasiswa 

Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Islam, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)? 

3. Mendapatkan hasil pemetaan tentang keadaran terhadap norma Berbahasa 

Indonesia mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan 

Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI)? 

4. Mendapatkan hasil pemetaan tentang motivasi Berbahasa Indonesia 

mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, Fakultas Tarbiyah, Jurusan 

Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI)? 

E. Manfaaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dengan fokus masalah-masalah sebagaimana 

disebut sebelumnya adalah sebagai berikut: 
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1. Secara alcademis, penelitian diharapkan menghasilkan perspektif 

konseptual yang komprehensif mengenahi nasionalisme berbahasa yang 

dimanifestasikan oleh sikap bahasa di Perguruan Tinggi Islam. 

2. Secara pralcsis, hasil penelitian diharapkan memiliki daya guna untuk 

merumuskan bahan ajar yang tepat bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Perguruan Tinggi Islam. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sepanjang penelusuran yang dilakukan, belum ditemukan satu pun riset 

yang menghubungkan rasa nasionalisme berbahasa di kalangan mahasiswa 

PTAI belum ditemukan sama sekali. Demilcian pula, penelusuran terhadap 

nasionalisme berbahasa Indonesia mahasiswa secara umum yang 

dimanifestasikan kedalam sikap bahasa mereka juga masih cukup langka. Hal 

ini berbeda, jika dibandingkan dengan penelusuran sikap bahasa dengan 

subjek penyelidikan di luar komunitas mahasiswa. 

Budiawan, salah satunya, menelusuri pengaruh variabel sikap bahasa dan 

motivasi belajar Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris peserta didik di 

Lampung. Namun, ia sama sekali tidak menghubungkan sikap bahasa yang 

ditelitinya dengan nasionalisme berbahasa Indonesia, melainkan kepada 

variabel prestasi belajar peserta didik. Selain itu, subjek yang dijadikan 
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penyelidikan bukanlah mahasiswa baik dari Perguruan Tin ggi Umum (PTU) 

maupun Perguruan Tinggi Agama (PTA), namun peserta didik SMU.16  

Demikian pula, penelitian Wulandari dan Sundari yang juga meneliti 

tentang sikap bahasa. Hanya saja, riset yang dilakukan bukan dikaitkan 

dengan Bahasa Indonesia, melainkan pemertahanan Bahasa Jawa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan mengambil komunitas santri di beberapa pesantren 

yang berlokasi di Semarang sebagai populasinya. Dan i sini dapat disimpulkan, 

penelitian tidak tidak menempatkan Bahasa Indonesia sebagai variabel 

studinya, dan tidak pula menggunakan mahasiswa sebagai subjek 

penyelidikan.17  

Sungguh pun telah ditemukan riset yang menempatkan mahasiswa 

sebagai subjek penyidikan, namun sama sekali mengabaikan keberadaan 

mahasiswa yang menempuh pendidikan di PTA!. Hal ini, misalnya, ditemukan 

dalam penelitian Sobara dan Ardiyani. Lokus kegiatan penelitian yang 

dilakukan adalah, Jurusan Sastra Jerman Fakultas Sastra Universitas Negeri 

Malang, dan 10 mahasiswa laki-laki dan perempuan sebagai sampelnya.18  

Berdasarkan penelaahan terhadap ketiga hasil penelitian yang di atas 

diperoleh petunjuk penting bahwa, penelusuran secara mendalam terhadap 

nasionalisme berbahasa Indonesia melalui pemetaan sikap bahasa di kalangan 

16  Budiawan, Pengaruh Sikap Bahasa dan Motivasi Belajar Bahasa terhadap Prestasi Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa lnggris Siswa SMA se-Bandar Lampung, (Tesis: Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya-Universitas Indonesia-Jakarta, 2008). 

17  Dwi Wulandari dan Wiwiek Sundari, Sikap Bahasa Santri pada Konteks Pemertahanan 
Bahasa Jawa dalam Proses Pengajaran di Pesantren, Study pada Pesantren-Pesantren di Kota 
Semarang, (Semarang: Fakultas Ilmu Budaya-Universitas Diponegoro-Semarang, 2012). 

lwa Sobara dan Dewi Kartilca Ardiyani, "Sikap Bahasa Mahasiswa Laki-Laki dan 
Perempuan di Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang", Bahasa dan Seni, Tahun 41, 
Nomor I, Februari 2013, 93-105. 
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mahasiswa PTAI bukan saja langka, melainkan belum pernah dilakukan sama 

sekali. Oleh karena itu, penelitian tentang sikap bahasa di PTAI menjadi 

kebutuhan mendesak dan penting dilakukan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang diajukan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Jenis penelitian ini dapat dipahami sebagai proses untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat 

alamiyah maupun rekayasa manusia. Hanya saja saja, penelitian kuantitatif 

deskriptif berbeda dengan kualitatif deskriptif. Sukmadinata menegaskan, 

perbedaan keduanya terletak pada sifat kajian. Penelitian kuantitatif 

deskriptif merupakan proses penelusuran yang penggambarannya 

menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi. Sementara penelitian 

kualitatif deskriptif lebih menekankan pada kharakteristilc, kualitas, dan 

keterkaitan antar kegiatan. 19  

Dengan menggunakan jenis kuantitatif deskriptif, malca penelitian ini 

hendak mendeskripsikan sebaran frekuensi loyalitas berbahasa, 

kebanggaan berbahasa, dan ketaatan untuk menggunakan norma Bahasa 

Indonesia.' Masing-masing sub-variabel akan dihitung dengan 

19  Nana Syaodih Sulcmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), 72. 

20 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan _Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2012), 128-129. 
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menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai distribusi 

frekuensi dan i setiap nilai data yang dihasilkan. 

2. Perumusan Instrumen Kuisioner 

Kuisioner digunakan untuk memetalcan data tentang loyalitas 

terhadap Bahasa Indonesia, kebanggaan terhadap Bahasa Indonesia, dan 

ketaatan untuk menerapkan norma dalam berbahasa Indonesia. Selain itu, 

kuisioner juga berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan yang hams 

dijawab oleh mahasiswa dengan daftar pertanyaan terbuka. 

Kuisioner yang diberikan disusun dengan menggunakan sistem 

gabungan, yaitu: sistem gabungan tertutup dan terbuka.2I  Untuk jawaban 

yang diperoleh dan i kuisioner dengan jawaban terbuka, malca jawaban-

jawaban yang diperoleh akan lebih dulu dikatagorisasi oleh peneliti, 

sehingga ditemukan kelompok-kelompok jawaban yang lebih kurang 

sejenis. Jika ditemukan satu atau beberapa jawaban yang sama sekali 

berbeda dengan katagorisasi yang ada, maka peneliti akan 

mengelompokkan dalam katagori "lain-lain". 

3. Pedoman Wawancara 

Podoman wawaneara dirumuskan dan hendak digunakan untuk 

menggali, menemukan, menginterpretasi, dan menganalisis data tentang 

21  Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 254. 
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pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia yang selama ini 

diimplementasikan di Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang model 

pembelajaran yang selama ini digunakan oleh para dosen pengampu mata 

kuliah Bahasa Indonesia. Dan i hasil wawancara diharapkan teridentifikasi 

dan terpetakan model perencanaan, pelaksanaan, dan implementasi 

perkuliahan yang selama ini diimplementasikan. Demikian pula, 

kelemahan, kekurangan, clan kelebihannya. Untuk memperoleh data 

seluas-luasnya, maka wawancara menggunakan bentuk bebas atau dengan 

daflar pertanyaan terbuka. Oleh Icarena itu, peneliti hanya merumuskan 

pedoman umum berikut indikator-indikatomya sebagai panduan di 

lapangan. 

4. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ini Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI), Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Sunan Ampel Surabaya. Sedangkan subjek 

penelitian adalah, seluruh mahasiswa yang sedang menempuh studi di 

PGMI. 

5. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh mahasiswa PGMI 

Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
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Sunan Ampel Surabaya. Untuk menarik jumlah sampel yang dianggap 

representatif mewakili menggunakan rumus Slovin, sebagai berilcut: 

11= 	 
N.d 2  +1 

n 	• . Sampel 
N 	• . 	Ukuran Populasi 
d 	• . 	Galad pendugaan/Toleransi terjadinya galad/Taraf signifikansi 

Dalam penelitian ini, taraf keyakinan (confident level) sebesar 90 % 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Dengan taraf signifikansi sebesar 

0,05 tersebut, malca jumlah sampel sebesar 56.652360515 dan dibulatkan 

menjadi 57 responden. Jumlah sampel ini ditarik secara acak ke seluruh 

mahasiswa dengan metode simple random sampling. 

6. Teknik Analisa Data 

Untuk studi pendahuluan, teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, kuantitatif deslcriptif. Perpaduan teknik ini digunakan 

digunakan untuk mencari distribusi frekuensi dari hasil penyebaran 

kuisioner. Analisis yang akan dilakukan menggunakan software SPSS 

versi 11.5. 

Analisis data ini digunakan untuk mendeskripsikan berapa frelcuensi 

yang diperoleh mahasiswa terkait dengan loyalitas terhadap Bahasa 

Indonesia, kebanggaan terhadap Bahasa Indonesia, clan ketaatan 

menggunakan norma yang berlaku dalam berbahasa Indonesia. Dan 
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deskripsi tersebut, maka diketahui berapa nilai rata-rata (mean) dan 

kisaratmya (range). 

H. Sistematika Pembahasan 

Laporan hasil penelitian yang direncakan ini akan menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab Pertama: Pendahuluan, yang berisi latar belakang mengenai 

kegelisahan akademik, berpijak dan i fenomena tidak tersentuhnya dinamika 

nasionalisme berbahasa Indonesia di perguruan tinggi umum. Kegelisahan 

akademik dimaksud inengarah kepada munculnya permasalahan ilmiah, tujuan 

dan kegunaan penelitian. Selain itu, dibahas pula Hasil Penelitian Terdahulu, 

berisi kajian penelitian terdahulu yang terkait dengan obyek penelitian untuk 

menunjukkan posisi teoritik dan penelitian in Metodologi Penelitian akan 

digambarkan secara spesifik untuk memberikan panduan atau hantaran yang 

mengarahkan penelitian secara logis dan sistematik. 

Bab Kedua: Nasionalisme Berbahasa Indonesia dan Sikap Bahasa. Bab 

ini merupakan penjelasan tentang kerangka teori yang digunakan untuk 

mengkerangkai keseluruhan proses penelitian in Pembahasan dalam bab ini 

meliputi; 	Pengertian Nasionalisme; ReIasi Nasionalisme dan Bahasa; 

Nasionalisme; Bahasa, dan Sikap Bahasa; Loyalitas, Kebanggaan, dan 

Ketaatan Norma Berbahasa. 

Bab Ketiga: Membahas tentang Loyalitas Berbahasa Indonesia 

Mahasiswa. 
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Bab Keempat: Membahas tentang Kebanggan Berbahasa Indonesia 

Mahasiswa. 

Bab Kelima: Membahas tentang Ketaatan terhadap Norma Berbahasa 

Indonesia Mahasiswa. 

Bab Keenam: Analisa Hasil Pembahasan. Dalam bab ini akan dibahas 

tentang tema-tema sebagai berikut: Analisis terhadap Loyalitas Berbahasa 

Indonesia; Analisis terhadap Kebanggaan Berbahasa Indonesia; clan Analisis 

Ketaatan terhadap norma Berbahasa Indonesia Mahasiswa. 

Bab Keenam: Penutup. Dalam pembahasan teralchir ini akan 

digambarkan tentang; Kesimpulan, Rekomendasi; dan Penutup. 
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BAB II 
SIKAP DAN MOTIVASI BERBAHASA INDONESIA 

A. Pengertian Sikap 

Sikap secara etimologis berasal dan i kosa kata teknis attitude yang diadopsi 

dan i kata Latin 'aptitude' dan bahasa Itali atto' (Latin = actus) yang 

makna dasarnya adalalt kemampuan alamialt melakukan suatu tindakan 

(aptitude for action), dengan kata lain memiliki kecenderungan terhadap 

tindakan tertentu. Basuki mcmberikan penjelasan hampir sama tentang sikap. 

Menurutnya, sikap merupakan 	terjemahan dan i istilah Inggris/Belanda 

"attitude" yang berasal dan i kata latin atto' yang berarti `kesiagaan', 

`kecenderungan', dan kata Italia `atto' (yang berasal dan i Latin actus) yang 

berarti tindakan', `perilaku'.1  

Selama ini, definisi sikap dapat dibedakan dalam dua katagori, yaitu: 

definisi dan i perspektif mentalis, dan behavioris. Definisi yang dinyatakan 

Budiawan di atas, dapat dilihat dan i pandangan mentalis, Fasold (1984) yang 

mengatakan bahwa sikap merupakan keadaan kesiagaan atau sebuah variabel 

penyela (intervening variab0 antara rangsangan yang mempengaruhi 

seseorang dan respon orang terhadap rangsangan itu. Aliran ini 

berpendapat bahwa kita tidak dapat mengamati sikap secara langsung dani 

perilaku. Tanggapan yang kita berikan terhadap suatu rangsangan tidak 

dengan sendirinya dapat kita simpulkan sebagai sikap kita. Ada sejumlah 

variable penyela yang harus diperhitungkan di dalam menilik hubungan antara 

rangsangan dan tanggapan. 

Basuki Suhardi, Sikap Bahasa, (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1996), 64. 

20 
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Knops (1987) seperti dikutip Suhardi menggambarkan hubungan antara R 

(rangsangan) clan T (tanggapan).2  R (=rangsangan) tidak secara langsung 

menghasilkan T (=tanggapan). Untuk mendapatkan T yang sesuai, R 

memerlukan variabel penyela. Variabel penyela inilah yang menentukan jenis 

tanggapan (T) yang dihasilkan oleh rangsangan (R). Dengan adanya 

variabel penyela ini, kita lebih dapat meramalkan tingkah laku seseorang 

terhadap R. Model ini tidak hanya menawarkan tujuan yang lebih besar tetapi 

juga mengandung nilai prediksi yang lebih besar. Sikap mengandung fungsi 

perantara antara dua rangsangan yang dapat diamati, objek sosial, dan 

tanggapan terhadap objek sosial itu. Jadi sikap dapat dianggap sebagai mata 

rantai subjektif, stasiun perantara mental antara unsur-unsur objektif dani 

kenyataan sosial. 

Definisi dan i aliran mentalis di atas dapat dirujuk kepada pendapat klasik 

Allport (1935). Bagi Allport, seperti dikutip Baker, sikap adalah keadaan 

kesiagaan mental at au saraf yang tersusun 	melalui pengalaman, 

memberikan arah atau pengaruh dinamis kepada respon individu terhadap 

semua objek dan situasi yang berhubungan dengan kesiagaan itu.3  

Sementara Sarnoff mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan mencapai 

kesesuaian at au ketaksesuaian terhadap sebuah kelas objek. Dapat 

ditambahkan bahwa, sikap merupakan keadaan internal yang dirangsang oleh 

stimuli atas beberapa hal dan yang memediasi respon organisme selanjutnya. 4  

2  Suhardi, Sikap Bahasa, 18. 
3  Colin Baker, Attitudes and Language, (Adelaide: Multilingual Matters, Ltd., 1992), 10-11. 
4  Gilian Sankoff, The Social Life of Language, (Philadelphia: University of Pennsylvania, 

1980), 279. 
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Poerwadarminta (1985: 944) memberikan batasan sikap sebagai perbuatan 

yang didasarkan pada pendirian, pendapat, atau keyakinan. Kemudian Fishbein 

dan Ajzen (dalam Basuki Suhardi, 1966: 22) mendefinisikan sikap sebagai 

kecendenmgan untuk menanggapi secara taat asas tata cara yang disukai atau 

tidak disukai dalam kaitanya dengan suatu objek tertentu. 

Ada empat alasan, mengapa kita memiliki sikap. Keempat alasan tersebut 

yaitu: (1) sikap membantu kita memahami dunia sekeliling; (2) sikap dapat 

melindungi rasa harga din i kita karena sikap dapat membantu menghindari dini 

dan i kenyataan yang tidak menyenangkan terhadap din i kita; (3) sikap dapat 

membantu dalam menyesuaikan din i dengan dunia di sekitar kita; (4) sikap 

memberikan kemungkinan kepada kita untuk menyatakan nilai asasi (Triandis 

dalam Basuki, 1996:32). 

Pengertian tentang sikap ada bermacam-macam pendapat, Rokeach (dalam 

Basuki, 1996:28) memberikan definisi sikap adalah "... a relatively enduring 

orgnization of beliefs around an object or situation prediposing one to respon in 

some preferential monner"(... tata kepercayaan yang secara relatif berlangsung 

lama mengenai suatu objek atau dengan cara tertentu yang disukainya. Dengan 

demikian tata kepercayaan hams berlangsung lama dan kecenderungan yang 

bersifat sementara tidak dapat disebut sikap. 

Dan i beberapa pandangan tersebut, sikap dapat digunakan sebagai sebuah 

alat untuk meramalkan sikap di masa yang akan datang dan merupakan salah 

satu faktor yang membedakannya dan i pandangan "perilaku" (behaviour). 

Aliran kedua ini berpandangan bahwa sikap dapat dilihat dan i respon 

orang-orang terhadap situasi sosial. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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pengikut aliran ini melihat sikap sebagai "sikap motorik" sementara kaum 

mentalis menganggap sikap sebagai "sikap mental" (Agheyesi dan Fishman 

1970; Allport 1954, Knops 1987 dalam Suhardi 1996:15). 

Dawes dan Mar'at menyajikan kembali rangkuman pengertian tentang 

sikap seperti sudah dikemukakan Allport berikut. Pertarna, Sikap diperoleh 

dengan cara dipelajari; sikap tidak diperoleh secara turun-temurun. Kedua, 

Sikap diperoleh dan i pergaulan kita dengan orang-orang di sekeliling kita, baik 

melalui perilaku yang kita lihat maupun melalui komunikasi verbal. Ketiga, 

Sikap selalu berkaitan dengan objek sikap yang dapat berupa benda 

konkret atau pun benda abstrak. Keempat, Sikap selalu mengandung 

kesiagaan untuk bertindak dengan cara tertentu terhadap objek sikap. Kelima, 

Sikap bersifat afektif, artinya sikap mencakup juga perasaan yang dapat 

terungkap melalui pilihan seseorang terhadap suatu objek sikap (positif, 

negatif, atau netral). Keenam, Sikap mengandung unsur dimensi waktu, artinya 

sikap itu dapat sesuai untuk waktu tertentu tetapi tidak sesuai untuk waktu yang 

lain. Ketujuh, Sikap mengandung unsur kelangsungan, artinya sikap itu 

berlangsung lama secara taat asas. Kedelapan, Sikap diketahui melalui 

penafsiran.5  

Dan i penjelasan di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa terdapat dua 

pendekatan yang berbeda dalam mendefinisikan sikap. Pendapat pertama 

berdasar pada pandangan bahwa sikap merupakan gabungan tiga reaksi yang 

secara konseptual berbeda terhadap suatu objek tertentu (Rosenberg dan 

5 Mar'at, Sikap Manusia: Perubahan serta Pengukurannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia), 20-21; 
Robyn Dawes, Fundamentals of Attitude Measurement, (New York: John Wiley & Sons, Inc., 
1972), 15-16. 
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Hovland 1960; Baker 1992; Eagley dan Chaiken 1993). 	Reaksi tersebut 

terbagi atas: (1) atektif (berkaitan dengan emosi, seperti perasaan cinta atau 

benci, suka at au tidak suka terhadap objek sikap); (2) kognitif 

(berhubungan dengan kepercayaan, pcndapat, clan pcnilaian terhadap objck 

sikap — objek yang diarahkan sikap); dan (3) konatif (berkaitan dengan 

maksud perilaku dan kecenderungan tindakan). 

Tiga model komponen sikap tersebut baru-baru ini diajukan oleh Eagely 

dan Chaiken.6  Mereka mendefinisikan sikap sebagai berikut "sikap adalah 

kecenderungan psikologis yang diungkapkan dengan menilai entitas tertentu 

dengan beberapa tingkat kepuasan dan ketidakpuasan. Penilaian mengacu pada 

semua bentuk tanggapan penilaian, apakah jelas atau samar, kognitif, afektif, 

at au berkaitan dengan cara berperilaku. Eagley dan Chaiken juga 

menekankan status sikap sebagai sebuah bangun hipotetis yang menjadi 

penghalang antara kelas stimuli tertentu dan respon yang dapat diamati. 

Tampaknya (menurut penilaian peneliti ini) bagan konsepsi sikap di 

atas berkait erat dengan pandangan kaum mentalis, meskipun ada perbedaan 

dalam hal istilah. Kaum mentalis memandang `sikap' sebagai sebuah 

perantara (variabel penyela) yang menghubungkan rangsangan yang dapat 

diamati, objek, dan tanggapan terhadap objek itu. Sementara konsepsi 

sikap yang diajukan oleh Eagley dan Chaiken menganggap sikap sebagai 

sebuah penghalang antara rangsangan dan tanggapan. Meskipun demikian, 

justru sikap dalam konsepsi ini berfungsi sebagai penghubung antara 

6  A.H. Eagley dan S. Chaiken, The Psychology of Attitudes, (San Diego, CA: Harcourt Brace 
Jovanovich, 1993), 1. 
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rangsangan dan tanggapan, yang sebenamya merupakan sarana meramalkan 

perilaku. 

Kadang orang berpikir atau bertindak tidak sesuai dengan apa yang 

mereka rasakan. Karena tidak adanya konsistensi antara afektif, kognitif, 

dan reaksi perilaku ini, definisi kedua tentang sikap kemudian muncul 

sekaligus menolak konsep sikap multikomponen ini. 	Konsep kedua ini 

menganggap komponen afektif sikap semata-mata sebagai indikator sifat 

penilaian yang relevan, sehingga dapat menggunakan salah satu istilah saja; 

afek atau perasaan. 

Sementara itu, istilah sikap digunakan untuk mengacu kepada hal 

yang lebih umum, perasaan positif dan negatif tentang beberapa orang, objek 

atau isu.7  Definisi ini dinamakan unidimensional karena mereka berfokus 

hanya pada satu komponen sikap. Konsep unidimensional ini dapat dikaitkan 

dengan pendapat Fishbein dan Ajzen yang menganggap sikap hanya terdiri 

atas satu komponen saja, yaitu komponen afektif. 

Dalam penelitian ini, dengan menilai kedua pandangan tersebut, 

peneliti mengikuti konsep sikap yang pertama [multidimensional] yang 

diajukan oleh (Rosenberg dan Hovland 1960; Baker 1992; Eagly dan Chaiken 

1993). Menurut pandangan peneliti ini, mengabaikan unsur kognitif berarti 

mengabaikan perkembangan kognitif dan intelektual pemelajar. Pemelajaran 

merupakan sebuah proses kognitif karena meliputi representasi internal yang 

7 R.E. Petty, dan J.T. Cacioppo, Attitudes and Persuasion: Classic and Contemporary 
Approaches, (Dubuque, IA: Wm C. Brown, 1981), 7. 
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mengarahkan prestasi (McLaughlin dan Robbins 1999:545).8  Dengan kata lain, 

aspek kognitif mengakaji aktivitas individu pada tataran struktur informasi 

internal, meliputi representasi simbolis dan proses yang mentransformasikan 

ungkapan simbolis itu. Di samping itu, aspek konatifjuga tidak dapat diabaikan 

karena dapat mengetahui kecenderungan sikap individu terhadap objek sikap itu. 

Dengan demilcian sikap, dalam konteks penelitian ini, memiliki tiga 

komponen, yaitu: kognitif, afektif, dan konatif. 	Sikap yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah sikap bahasa siswa, yakni sikap siswa terhadap 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penelitian tentang sikap bahasa ini 

ditujukan kepada ketiga komponen tersebut menurut arahan Rosenberg dan 

Hovland (1960); Baker (1992); Eagly dan Chaiken (1993). 

Dan i berbagai pandangan tentang definisi sikap di atas penulis ini 

memberikan rangkuman definisi sikap. Pertama, Sikap merupakan kesiagaan 

mental atau kecenderungan tertentu terhadap sebuah objek sikap baik 

berupa benda konkret maupun abstrak. Objek yang dimaksud di sini adalah 

sembarang lambang, frasa, slogan, orang, lembaga, gagasan atau pendapat. 

Kedua, Sikap terbentuk melalui pengalaman interaksi dengan lingkungan sosial 

baik melalui perilaku yang diamati atau komunikasi verbal. Di samping itu, 

sikap juga diperoleh dengan cara dipelajari dan tidak diperoleh secara 

turun-temurun. Ketiga, Sikap memiliki kesinambungan atau berlangsung lama 

secara taat azas. Akan tetapi sikap juga memiliki dimensi waktu, dengan 

kata lain sikap itu dapat sesuai untuk waktu tertentu tetapi tidak sesuai untuk 

waktu yang lain. Keempat, Sikap terbentuk atas tiga komponen: (1) afektif 

B. McLaughlin, dan S. Robbins, "Second Language Learning". Dalam Bernard Spolsky 
(ed), Encyclopedia of Educational Sociolinguistics, Oxford: Elsevier Science Ltd., 1999), 540 — 552. 
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(berkaitan dengan emosi yang terungkap melalui perasaan cinta atau benci, 

suka atau tidak suka terhadap objek sikap; (2) kognitif (berhubungan 

dengan kepercayaan, pendapat, dan penilaian terhadap objek sikap); (3) 

konatif (berkaitan dengan maksud perilaku dan kecenderungan tindakan). 

Dengan demikian sikap dapat ditafsirkan dan i ketiga komponen sikap itu. 

Kelima, Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap bahasa, artinya 

sikap bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Sikap 

tersebut ditelaah melalui tiga komponen sikap; afektif, kognitif dan konatif. 

B. Ruang Lingkup Sikap 

Konsep sikap sangat populer dalam ranah psikologi sosiaI4, karena 

tujuan psikologi adalah menjelaskan dan meramalkan perilaku manusia, dan 

sikap dianggap dapat mempengaruhi perilaku. Dengan demikian, sikap sosial 

berfungsi sebagai indikator atau alat untuk meramalkan perilaku. Untuk 

mengubah perilaku tentu saja harus bertitik tolak dan i perubahan sikap itu 

terlebih dahulu. 	Seperti yang telah digambarkan di atas, konsep sikap 

memainkan peran penting dalan model perilaku psikologi sosia1.9  

Penelitian tentang sikap ini terus berkembang dan menjadi perdebatan 

dalam ranah psikologi sosial. Demilcian besarnya perhatian para pakar 

psikologi terhadap masalah sikap ini sehingga Allport (1954) menganggap sikap 

sebagai batu sendi paling utama psikologi sosial dan Knops (1987) 

menganggap sikap sebagai salah satu konsep utama di dalam psikologi 

9  Dagmar Stahlberg dan Dieter Frey, "Attitudes: Structure, Measurement, and Functions". 
Dalam Miles Hewstone, Wolfgang Stroebe, dan Geoffrey M. Stephenson [ed], Introduction to 
Social Psychology, (Oxford: Blackwell Publishers Ltd, 1996), 205 — 239. 
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sosial (Sultardi 1996: 14). Psikologi sosial bahkan pernah didefinisikan 

sebagai kajian ilmiah tentang sikap (Allport 1954; Triandis 1971). 

Di samping menjadi bahasan psikologi sosial, konsep sikap juga menjadi 

salah satu perhatian penelitian bidang pendidikan. Pandangan kedua ini 

menganggap sikap sebagai (masukan) input dan keluaran (output). 

Misalnya sikap positif terhadap matematika atau pemelajaran bahasa dapat 

merupakan masukan yang vital dalam prestasi mata pelajaran matematika 

atau bahasa. Dalam konteks ini, sikap merupakan faktor berpengaruh yang 

mempengaruhi hasil pendidikan. 	Sikap dapat juga menjadi hasil dani 

pemelajaran itu sendiri.1°  

Sikap juga ditemukan dalam kehidupan sehari-hari di samping menjadi 

bahasan dua bidang di atas, sebagaimana dapat digambarkan dalam contoh 

berikut. Pertama, Politisi berusaha menciptakan sikap dan opini positif 

publik tentang din i mereka dan program-program politis mereka agar dapat 

dipilih kembali atau setidalcnya program-program yang mereka tawarkan 

tersebut diperhatikan. Kedua, Iklan yang dirancang dengan baik diperkenalkan 

kepada konsumen potensial untuk meyakinkan mereka kelebihan dan i sebuah 

produk coklat baru, detergen baru, atau model mobil tertentu sehingga 

mengkondisikan konsumen kepada sesuatu yang nil. Ketiga, Teman Anda ingin 

tahu apakah Anda menyukai Yunani, atau teman-temannya yang feminin, atau 

Anda tidak suka mencuci piring. Hal ini dilakukan untuk meramalkan perilaku 

seseorang; misalnya apakah Anda akan bersedia menemaninya pergi ke 

Yunani, apakah Anda akan merasa nyaman menikmati suasana sore hari 

10 Baker, Attitudes and Language, 12. 
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bersama temannya yang feminim, atau Anda akan bertengkar tentang siapa 

yang seharusnya mencuci piring. Keempat, Sikap sosial negatif (prasangka) 

terhadap kelompok tertentu (seperti pekerja migran, homoseksual, dsb) 

dapat 	mcngarah 	pada diskriminasi 	perilaku (misalnya menolak 

mempekerjakan anggot a kelompok sosial tersebut)." 

Dan uraian di atas didapati gambaran tentang cakupan kajian sikap yang 

meliputi psikologi sosial, pendidikan, dan dapat juga ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 	Dalam konteks penelitian ini, cakupan sikap 

berfokus pada ranah pendidikan dengan spesifikasi sikap bahasa. Sikap yang 

dimaksud adalah sikap terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, yakni 

perasaan suka atau senang terhadap kedua bahasa itu. Akan tetapi, bidang 

psikologi sosial tidak dapat diabaikan dalam penelitian ini karena justru 

bidang ini dapat menjelaskan dan meramalkan perilaku manusia. 

C. Urgensitas Sikap 

Menurut Baker, ada tiga alasan yang dapat menjelaskan pentingnya 

sikap. Pertama, istilah ini muncul dan menjadi bagian dan i sistem terminologi 

atas individu-individu, bukan merupakan kata jargon yang ditemukan oleh para 

pakar psikologi yang memiliki kegunaan sempit dalam sebuah kelompok 

masyarakat kecil. Sikap merupakan sebuah istilah yang digunakan secara umum. 

Terminologi umum memungkinkan jembatan yang dibuat antara penelitian dan 

praktik, teori, dan kebijakan. 	Terminologi umum juga mengurangi 

kecenderungan scienticism (penggantian istilah umum oleh jargon ilmiah), I2  

11  Stahlberg dan Frey, "Attitudes: Structure", 2007. 
12  Baker, Attitudes and Language, 9-10. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



30 

Dalam percakapan schari-hari scring dibicarakan pentingnya sikap 

menjaga kesehatan. 	Sikap positif terhadap makan sehat dan olahraga 

akan menambah harapan hidup. Dalam konteks kehidupan bahasa, sikap 

terhadap bahasa sangat pcnting dalam pemeliharaan, pelestarian bahasa, 

kerusakan atau kematian bahasa. Jika suatu masyarakat merasa tidak cocok 

dengan pendidikan dwibahasa atau merasa tidak nyaman dengan sebuah 

bahasa nasional, maka penerapan kebijakan bahasa dapat dikatakan gagal. 

Ilustrasi tersebut menunjukkan alasan kedua pentingnya konsep sikap. 

Survei at as sikap memberikan indikat or pikiran dan kepercayaan, 

kecenderungan dan keinginan masyarakat saat mi. 

Survei at as sikap juga menunjukkan indikator sosial pergeseran 

kepercayaan dan kesempat an keberhasilan dalam penerapan kebijakan. 

Dalam kaitannya dengan bahasa minor, sikap, seperti sensus, memberikan 

sebuah ukuran atas kelestarian sebuah bahasa (language health). Survei 

sikap terhadap bahasa Francis di Kanada, sikap terhadap bahasa Spanyol 

di Amerika, sikap terhadap bahasa Inggris di Jepang dapat menjelaskan 

kemunglcinan dan masalah bahasa kedua masing-masing negara. E.G. Lewis 

(1981) seperti yang dikutip Baker (1992) mengatakan bahwa kebijakan apa 

pun terhadap bahasa, terutama dalam sistem pendidikan bahasa, harus 

memperhatikan sikap dan aspek-aspek yang terpengaruhi. Dalam jangka 

waktu yang panjang, tidak ada kebijakan yang berhasil tanpa 

memperhatikan tiga hal: 	memberikan apresiasi terhadap sikap positif; 

melakukan pendekatan yang baik terhadap pihak-pihak yang memiliki sikap 

negatif; atau berusaha mencari penyebab dan i sikap negatif tersebut. Dalam hal 
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apapun pengetahuan tentang sikap sangat fundamental terhadap perumusan 

sebuah kebijakan dan juga terhadap keberhasilan penerapannya. I3  

Status, nilai dan pentingnya sebuah bahasa seringkali dan umumnya 

diukur oleh sikap terhadap bahasa itu. Sikap tersebut dapat diukur pada 

tingkat individu atau sikap umum suatu kelompok masyarakat. Dalam 

salah satu tingkatan tersebut, informasi yang diperoleh sangat penting untuk 

mewakili secara demokratis `pandangan masyarakat itu'. 

Penjelasan di atas menunjukkan pentingnya kajian sikap terutama 

dalam kaitannya dengan sikap bahasa karena dapat memprediksikan 

perkembangan atau pergeseran suatu bahasa. Pandangan [sikap] masyarakat 

atas suatu bahasa dapat mencerminkan keberlangsungan dan kelestarian sebuah 

bahasa sebagai salah satu unsur kebudayaan. 	Demikian pentingnya sikap 

bahasa ini sehingga kajian sikap ini masih tetap relevan hingga kapan pun 

selama bahasa itu masih tetap hidup dalam suatu masyarakat. 

Dalam penelitian ini, sikap yang dimaksudkan adalah sikap bahasa, yaitu 

sikap terhadap bahasa Indonesia. Survei sikap terhadap bahasa Indonesia 

dikatakan penting karena dapat memberikan gambaran tentang kelestarian 

dan perkembangan bahasa Indonesia. Di samping itu survei sikap dalam 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi tentang nasionalisme 

masyarakat, dalam konteks ini nasionalisme bahasa, yakni nasionalisme 

bahasa Indonesia. Selanjutnya hasil dan i survei ini dapat memberikan 

informasi penting tentang kebijakan terhadap suatu bahasa, terutama bahasa 

Indoensia. 

13  Baker, Attitudes and Language, 10. 
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D. Sikap Berbahasa Indonesia 

Anderson membedakan dua jenis sikap, yakni sikap bahasa dan sikap 

bukan bahasa seperti sikap politik, sikap sosial, sikap estetis, dan lain-lain. 

Kedua jenis sikap ini dapat terdiri atas kepercayaan-kepercayan, salah 

satunya adalah kepercayaan tentang bahasa. Misalnya dalam musim 

kampanye pemilihan presiden di Amerika Serikat kepercayaan para pemilih 

terhadap logat-logat dan i bahasa Inggris-Amerika dapat menjadi unsur 

pembentuk sikap politik mereka.I4  

Kepercayaan itu selanjutnya dapat mempengaruhi terpilih tidaknya seorang 

calon presiden. Cooper clan Fishman (1973) menafsirkan pengertian sikap 

bahasa berdasarkan acuannya yang meliputi bahasa, perilaku bahasa, dan 

hat yang berkaitan dengan bahasa atau perilaku bahasa yang menjadi 

penanda atau lambang. Jadi, sikap terhadap suatu bahasa (bahasa Ibrani, 

misalnya) atau terhadap ciri suatu bahasa (suatu varian fonologis, misalnya) 

atau terhadap bahasa sebagai penanda kelompok (bahasa Ibrani sebagai 

bahasa orang Yahudi, misalnya) adalah contoh sikap bahasa. Sebalilcnya, 

sikap terhadap orang Yahudi atau ranah sekular bukanlah sikap bahasa. 

Anderson (1974) mengungkapkan sikap bahasa merupakan tata 

kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa yang secara relatif 

berlangsung lama, mengenai suatu objek bahasa yang memberikan 

kecenderungan kepada seseorang (yang memiliki sikap bahasa itu) untuk 

bertindak dengan cara tertentu yang disukainya. Anderson menambahkan, 

14  Edmund A. Anderson, Language Attitude, Belief and Values: A Study in Linguistic Cognitive 
Frameworks, (PhD Dissertation: Georgetown Univeristy, 1974), 47. 
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pengertian sikap bahasa dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit 

sikap bahasa dipandang sebagai suatu konsep bersifat satu dimensi semata-mata, 

yakni dimensi rasa yang ada pada din i seseorang terhadap suatu bahasa; 

sedangkan dimensi kepercayaan (atau pengetahuan) dan dimensi perilaku 

dipandang sebagai gejala yang terpisah. Dalam arti luas, sikap bahasa 

berkaitan dengan isi makna sikap (descriptive beliefs) dan rentangan 

tanggapan yang mungkin ada (exhortative beliefs) di samping segi evaluatif 

dan i sikap. 15  

Dalam bahasa lain dapat dikatakan, sikap bahasa adalah tata kepercayaan 

yang berhubungan dengan bahasa yang secara relatif berlangsung lama, 

mengenai objek suatu bahasa yang memberikan kecenderungan kepada seseorang 

untuk bertindak dengan cara tertentu yang disukainya. Anderson membedakan 

sikap menjadi dua jenis, yaitu sikap bahasa dan sikap bukan bahasa, seperti sikap 

politik, sikap sosial, dan sebagainya. Namun kedua jenis sikap tersebut sama-

sama dapat terdiri atas kepercayaan-kepercayaan,diantaranya kepercayaan 

tentang bahasa. 

Menurut Amran Halim (1978 : 138), sikap bahasa adalah tata keyakinan 

atau kognisi yang relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, 

mengenai objek bahasa, yang memberikan kecenderungan kepada seseorang 

untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya. 

Menurut pendapat Cooper dan Fishman sebagaimana dikutip oleh Basuki 

Suhardi (1996: 34) menyatakan pengertian sikap bahasa berdasarkan referennya. 

Referen sikap bahasa menurutnya meliputi perilaku bahasa, dan hal lain yang 

berkaitan dengan bahasa atau perilaku bahasa yang menjadi penanda atau 

15 Anderson, Language Attitude, 48. 
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lambang. Knops (1987: 24) sebagaimana dikutip oleh Basuki Suhardi (1996: 37) 

mendefinisikan sikap bahasa sebagai suatu sikap yang objeknya dibentuk oleh 

bahasa. Meskipun Knops memberikan batasan dalam bahasa yang berbeda 

dengan Cooper dan Fishman, namun dia sependapat dengan Cooper dan Fishman 

yang menyatakan bahwa sikap bahasa haruslah dianggap luas. Pengertian 

tersebut selanjutnya meliputi juga sikap penutur bahasa terhadap pemakaian 

bahasa terhadap pemakaian bahasa atau terhadap bahasa sebagai lambang 

kelompok. Sejalan dengan pendapat tersebut I Gusti Ngurah Oka (1974: 158) 

menjelasakan, bahwa unsur kejiwaan yang termasuk ke dalam sikap mental 

bahasa yaitu: (1) rasa setia bahasa; (2) rasa bangga terhadap bahasa; dan (3) rasa 

hormat bahasa; dan (4) rasa prihatin akan norma bahasa. 

Sementara itu, Pap (1979) beranggapan bahwa dalam arti sempit 

sikap bahasa mengacu kepada: a) penilaian orang terhadap suatu bahasa 

(indah atau tidak; kaya atau miskin; efisien atau tidak); b) penilaian 

penutur suatu bahasa tertentu sebagai suatu kelompok etnis dengan watak 

kepribadian khusus, dan sebagainya. Dalam arti luas, sikap bahasa meliputi 

pemilihan yang sebenarnya atas suatu bahasa dan pemelajaran bahasa atau 

perencanaan bahasa yang sebenamya. Sementara itu, McGroarty mengatakan 

sikap berhubungan dengan nilai-nilai 	dan kepercayaan seseorang serta 

menunjukkan pilihan-pilihan dalam berbagai bidang kegiatan, baik akademis 

maupun informal.' 6  

Pendapat pertama yang dikemukan Cooper dan Fishman tentang sikap 

bahasa tampaknya lebih spesifik karena tertuju langsung kepada acuannya, 

16  McGroarty, "Language Attitudes", 5. 
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yaitu bahasa. Di samping itu, perilaku bahasa dan faktor-faktor lain yang 

berkaitan dengan perilaku bahasa itu juga dijadikan sebagai pertimbangan 

dengan kata lain tidak dianggap sebagai suatu bagian terpisah. Meskipun 

dcmikian, pandangan kedua pakar ini tampaknya masilt terlalu sempit karcna 

menafikan penutur bahasa itu. Hal ini tentu tidak bisa diterima begitu saja 

karena bahasa dan penuturnya bagai dua sisi mata uang. Dengan kata lain 

bahasa tidak bisa berdiri sendiri tanpa penutumya demilcian juga sebaliknya 

penutur tidak bisa dianggap ada tanpa bahasa. Alasan ini dapat dirujuk 

kepada penjelasan Burns, Matthews dan Nolan-Conroy yang mengungkapkan 

definisi sikap bahasa telah mengalami perluasan yang meliputi tidak hanya 

sikap terhadap suatu bahasa tetapi juga terhadap pengguna bahasa itu atau 

sebuah variasi bahasa." 

Contoh lainnya dapat dilihat dan i hasil penelitian Edward dan Ladd (1983) 

tentang status bahasa kreol Indian Barat di Britania. Mereka melaporkan 

bahwa para guru menganggap siswa Indian Barat sebagai bahasa "kekanak-

kanakan" (babyish), "ceroboh dan jorok" (careless and slovenly), "tidak 

mempunyai tata bahasa yang baik" (lacking proper gramma!), dan "sangat 

santai seperti cara mereka berjalan". 	Edwards dan Ladd melanjutkan 

bahwa orang Indian Barat, terutama masyarakat yang berpendidikan, 

termasuk yang mendapat cemoohan dan i bahasa mereka sendiri. Di samping 

itu, Wassink meneliti bahasa kreol yang lain, kreol Jamaika, menyatakan 

17  Sarah Burn, Patrick Matthews, and Evelyn Nolan-Conroy, "Language Attitudes", dalam 
Ceil Lucas [ed], The Sociolinguistics of Sign Language, (Cambridge: Cambridge University Press, 
2010), 181 — 215. 
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bahwa hingga saat ini bahasa kreol masih dianggap "bahasa serpihan dani 

masyarakat yang terpecah (fragmented language of .fragmented people)." 

Pandangan Holmes (2001) dapat dijadikan acuan untuk memperkuat 

argumentasi di atas. Dalam pandangan Holmes sikap bahasa berarti sikap 

yang merefleksikan penilaian terhadap bahasa, penutur bahasa, dan 

pengguna bahasa. Jadi sikap terhadap suatu bahasa (suatu variasi fonologis, 

misalnya) atau terhadap bahasa sebagai penanda kelompok (bahasa Inggris 

sebagai penanda kelompok orang Inggris dan Amerika, misalnya) adalah 

contoh sikap bahasa. 

Dan i uraian di atas dapat ditarik sebuah simpulan bahwa sikap bahasa tidak 

hanya mengacu kepada suatu bahasa tetapi menyangkut juga sikap 

terhadap penutur bahasa itu. Sikap dapat dimaknai dalam arti sempit dan luas. 

Dalam arti sempit mengacu kepada penilaian pribadi individu terhadap 

suatu bahasa sementara dalam arti luas mengacu pada pemilihan dan 

perencanaan bahasa. 

Dalam penelitian ini, peneliti sependapat dengan pemilciran Cooper 

dan Fishman (1973) yang menafsirkan sikap bahasa meliputi bahasa, perilaku 

bahasa, dan hal yang berkaitan dengan bahasa atau perilaku bahasa yang 

menjadi penanda at au lambang. 	Akan tetapi, sikap terhadap penutur 

bahasa juga tetap menjadi bagian dan i kajian sikap mi. Dengan demikian 

pendapat Burns, Matthews dan Nolan-Conroy (2001) juga diadopsi dalam 

peneitian mi. Sementara dalam konteks pengertian sikap bahasa, peneliti 

18  Burn, Patrick Matthews and Nolan-Conroy, "Language Attitudes", 190. 
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cenderung memaknai sikap bahasa dalam arti sempit, yaitu perasaan dan 

penilaian subjek sikap terhadap bahasa. 

Sebaliknya pengertian sikap dalam arti luas tidak dijadikan pertimbangan 

karena tidak terlalu berkaitan dengan penelitian mi. Sikap bahasa yang 

akan dibahas dalam penelitian ini mengacu kepada kedua pendapat di atas. 

Sikap bahasa yang dimaksudkan di sini adalah sikap siswa terhadap bahasa 

Indonesia. 

Dengan berdasar kepada pandangan mentalis, Fasold (1984) yang 

berpendapat bahwa sikap dapat diamati dan i perilaku, meskipun secara 

tidak langsung karena membutuhkan variabel penyela untuk 

menghubungkan rangsangan dan tanggapan, maka (Dawes 1972; Mar'at 

1984) sikap dapat diketahui melalui penafsiran. Untuk menafsirkan sikap 

tersebut harus melalui pengukuran sikap. Pengukuran sikap bahasa dalam 

penelitian ini mengacu kepada pendapat Rosenberg & Hovland 1960; Baker 

1992; dan Eagley dan Chaiken 1993) yang mengungkapkan sikap memiliki 

tiga komponen: afektif, kognitif, dan konatif. 

Melalui ketiga komponen tersebut, dengan mengacu kepada pendapat 

Taylor (1973), sikap dapat dinilai dan i bentangan positif, netral hingga 

negatif. Seseorang dikatakan memiliki sikap positif terhadap suatu bahasa 

apabila dia suka pada bahasa itu. Jadi sikapnya terhadap bahasa itu adalah 

positif. 	Sebaliknya, sikapnya dikatakan negatif jika dia memiliki rasa negatif 

atau tidak suka terhadap terhadap bahasa itu. Sementara sikapnya dianggap 

netral apabila ia tidak mempunyai perasaan positif atau negatif terhadap 

bahasa itu. Pengukuran sikap dalam penelitian ini akan menilai sikap siswa 
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terhadap kedua bahasa itu, apakah suka atau tidak suka/ senang aatau tidak 

senang terhadap kedua bahasa itu. Penilaian sikap tersebut mengacu kepada 

tiga komponen sikap itu; afektif, kognitif, dan konatif. 

Garvin dan Mathiot (dalam Abdul Chaer, 1995: 201) menyatakan bahwa ada 

tiga ciri sikap bahasa yaitu (1) kesetiaan bahasa yang mendorong masyarakat 

suatu bahasa mempertahankan bahasanya dan bila perlu mencegah adanya 

pengaruh bahasa lain; (2) kebanggaan bahasa yang mendorong orang 

mengembangkan bahasanya dan menggunakannya sebagai lambang identitas; (3) 

kesadaran adanya norma bahasa yang mendorong orang menggunakan bahasa 

dengan cermat dan santun, dan merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap perbuatan yaitu kegiatan menggunakan bahasa. Senada dengan Garvin, 

Suwito (1983: 141) menyatakan bahwa sikap bahasa pada hakikatnya terdiri dani 

dua yaitu sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif terhadap bahasa terlihat 

dan i penggunaan bahasa yang cermat, santun, dan bertaat asas pada kaidah. Sikap 

positif terhadap bahasa akan menghasilkan perasaan memiliki bahasa dan 

menganggap mempelajari bahasa secara benar merupakan kebutuhan esensial 

yang hams selalu dijaga dan dipelihara. 

Mansoer Pateda (1987: 26) menyatakan bahwa sikap positif terhadap bahasa 

akan menimbulkan rasa bertanggung jawab pada individu untuk membina dan 

mengembangkan bahasanya. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa ciri-ciri orang 

yang bersikap positif terhadap bahasa adalah : (1) selalu berhati-hati dalam 

menggunakan bahasa; (2) tidak merasa senang melihat orang yang menggunakan 

bahasa secara serampangan; (3) memperingatkan pemakai bahasa yang membuat 

kesalahan; (4) memperhatikan kalau ada yang menjelaskan hal-hal yang 
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berhubungan dengan bahasa; (5) berusaha menambah pengetahuan tentang 

bahasa tersebut; dan (6) dapat mengoreksi pemakaian bahasa orang lain. 

Dan i tiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap bahasa pada 

hakikatnya memiliki unsur kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa, dan kesadaran 

adanya norma yang harus ditaati. Ketiga indikator sikap positif tersebut dalam 

penelitian ini masing-masing akan dipadukan dengan tiga komponen sikap yaitu 

komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. 

Kesetiaan bahasa adalah keinginan seseorang atau masyarakat dalam 

mendukung bahasa, untuk memelihara dan mempertahankan bahasa, bahkan 

kalau perlu mencegahnya dan i pengaruh bahasa lain. Garvin dan Mathiot (melalui 

Sumarsono, 2002: 364). Selanjutnya, menurut pendapat Fishman (melalui 

Karsana, 2009: 76) menyatakan bahwa: Kesetiaan bahasa adalah sikap setia 

terhadap sebuah bahasa tertentu yang dengan berbagai macam cara akan 

dipertahankan keberadaannya pada orang yang bersikap setia tersebut. Sikap 

setia dapat dilihat dalam tingkah laku seseorang pemakai bahasa secara langsung, 

misalnya pemakai tersebut selalu menggunakan bahasanya pada berbagai 

kesempatan dan berbagai media, mengoreksi kesalahan penutur lain bahasa 

tersebut yang diikuti dengan membenarkan kesalahan yang terjadi, mengajarkan 

kepada generasi selanjutnya dengan maksud agar bahasa tersebut tidak punah. 

Bahasa dipelihara dengan cara digunakan untuk berkomunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahasa secara teratur merupakan salah satu 

bentuk usaha untuk mempertahankan bahasa. Pemertahanan bahasa diperlukan 

apabila suatu bahasa telah terancam tergantikan posisinya oleh bahasa lain. 

Dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia, 
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digunakannya bahasa Indonesia dengan baik oleh setiap siswa merupakan usaha 

untuk memertahankan dan sebagai wujud kesetiaan terhadap bahasa. Hal ini 

didukung oleh Weinrich (melalui Sumarsono, 2002: 365) dengan menyatakan 

bahwa kesetiaan bahasalah yang terutama mendorong usaha-usaha 

mempertahankan bahasa. Kesetiaan bahasa yang mengandung aspek mental dan 

emosi menentukan bentuk tingkah laku berbahasa. Kemudian hal ini didukung 

oleh pernyataan Kridalaksana (2001: 197) yang mengatakan bahwa sikap bahasa 

adalah posisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri atau bahasa orang 

lain. 

Sumarsono (2004: 365) mengatakan bahwa kebanggaan bahasa adalah suatu 

keyakinan terhadap bahasa, yang tertanam pada din i seseorang untuk menjadikan 

bahasa tersebut sebagai identitas din. Kebanggaan bahasa diwujudkan melalui 

tuturan serta perilaku seseorang. Dan i aspek tuturan, seseorang yang memiliki 

rasa bangga terhadap bahasa, akan bertutur menggunakan bahasa yang 

disukainya, sedangkan dan i aspek sikap, seseorang yang memiliki rasa bangga 

terhadap bahasa, akan bersikap positif terhadap bahasa yaitu dengan menganggap 

bahasanya penting, bahkan percaya bahwa bahasanya dapat eksis di era 

globalisasi. Kebanggaan bahasa mendorong seseorang atau masyarakat 

pendukung bahasa itu untuk menjadikan bahasanya sebagai penanda jati dini 

identitas etniknya, dan sekaligus membedakannya dan i etnik lain. 

Setiap dwibahasawan mempunyai kecenderungan bahasa yang satu kadang-

kadang hilang. Bahasa dalam guyub eka bahasa sebenarnya pasti dapat 

dipertahankan sepanjang keekabahasawan itu tetap jaya. Banyak juga guyub 

dwibahasa tetap dwibahasa selama puluh atau ratus tahun, sehingga keberadaan 
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kedwibahasawan kemasyarakatan tidak selalu berarti akan terjadi pergeseran 

(Sumarsono, 2002: 236). 

Kesadaran akan norma bahasa adalah suatu posisi/keadaan dan i dini 

seseorang untuk patuh terhadap suatu aturan. Kesadaran ini mendorong 

seseorang untuk menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah atau tata bahasa 

baku yang berlaku dalam bahasa tersebut. Dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia, kesadaran akan norma bahasa dilihat dan i bagaimana siswa 

menggunakan bahasa sesuai dengan konteks situasi dengan siapa dan dalam 

situasi seperti apa. Kesadaran akan norma mendorong masyarakat pemakai 

bahasa untuk memakai bahasanya secara baik, benar, santun, dan layak 

(Sumarsono, 2002: 365). Dalam proses pembelajaran, khusunya pembelajaran 

bahasa Indonesia, pemakaian bahasa secara baik dan benar dilihat dan i kaidah 

tata bahasa baku bahasa Indonesia yang berlaku. Pemakaian bahasa secara santun 

tercermin dalam tuturan seseorang untuk berujar sesuai dengan konteks situasi. 

E. Pengertian Motivasi 

Istilah motivasi berasal dan i verba Latin movere (to move) yang 

berarti "menggerakIcan".19  Istilah ini menggambarkan adanya kekuatan yang 

mendorong individu bergerak melakukan kegiatan tertentu.2°  Konsep gerakan 

di sini tercermin dalam konsep umum tentang motivasi sebagai sesuatu 

yang mendorong kita melakukan sesuatu secara terus menerus, mendorong 

kita terus bergerak, dan membantu kita menyelesaikan tugas.21  

19  Paul R. Pintrich, Motivation in Education: Theory, Research and Application, (New 
Jersey: Pearson Education, Inc., 2002), 5. 

20  NL. Gage and David C. Berliner, Educational Psychology, (New Jersey: Houghton Miffin 
Company, 1991), 372. 

21  Pintrich, Motivation in Education, 5. 
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Saat ini, motivasi telah dikonseptualisasikan ke dalam berbagai cara, 

meliputi dorongan dan i dalam (inner forces), keadaan yang berlangsung 

terus menerus (enduring traits), respon perilaku terhadap rangsangan 

(behavioral responses to stimuli) dan scperangkat kepercayaan at au penilaian (a 

sets of beliefs and affeets).22 
 

Cara yang dimaksud dapat dikaitkan dengan 

beberapa pendapat berikut. 

Pandangan pertama dan i Bornstein (1987) menganggap motivasi sebagai 

suatu dorongan dan i dalam (inner drive), impuls, dan emosi, yang menggerakkan 

seseorang melakukan aktivitas tertentu. Pendapat ini juga didukung oleh 

Stephen yang mengartikan motivasi sebagai kemauan dalam din i dan usaha 

untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. 	Kondisi ini mendorong 

kemampuan seseorang memuaskan kebutuhannya. Secara umum motivasi 

diartikan sebagai usaha untuk memperoleh tujuan yang teroganisir. Unsur 

motivasi di antaranya adalah usaha, tujuan yang terorganisir dan kebutuhan.23  

Pandangan kedua dapat dirujuk dan i dua pendapat berikut. Good dan 

Brophy (1990) mendefinisikan motivasi sebagai bangun hipotetis yang 

digunakan untuk menjelaskan inisiasi, intensit as, dan perilaku yang 

dilakukan secara berkesinambungan. Dengan kata lain, (Tileston 2004) 

motivasi berkaitan dengan keinginan melakukan sesuatu, mempelajari hal 

baru, dan mendorong kita melakukannya lagi ketika mengalami kegagalan.24  

Pandangan ketiga dapat dilihat dan i pendapat Clider et al (1983: 187) yang 

mendefinisikan motivasi sebagai keinginan, kebutuhan, dan ketertarikan 

22  Pintrich, Motivation in Education, 5. 
23  R. Stephen, Socializing Student Motivation to Learn, (East Lansing: Michigan University 

Press, 1991), 168. 
24  Stephen, Socializing Student, 169. 
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yang merangsang at au mengaktiflcan organisme dan mengarahkannya mencapai 

tujuan spesifik. Jadi perilaku organisme yang termotivasi akan berbeda 

dengan yang tidak termotivasi.25  Misalnya seorang pelari yang mempunyai 

keinginan menyelesaikan maraton akan berlari lebth bersemangat daripada 

seseorang yang lari sekadar meramaikan saja. Dengan kata lain, motivasi 

seseorang bergantung pada kebutuhan, keinginan, dan kemauan dalam dini 

seseorang kemudian diarahkan untuk mencapai tujuan, baik secara sadar 

atau pun tidak. Tujuan merupakan sesuatu yang ada di luar motivasi dan 

kadang-kadang diartikan sebagai yang diharapkan.26 

Dan pendapat yang dikemukakan para ahli di atas terlihat adanya 

beragam pendapat tentang motivasi. Meskipun demikian pandangan mereka 

justru memperkaya definisi motivasi. Inti dan i motivasi itu terpumpun pada 

dorongan yang muncul dan i dalam din i individu yang kemudian 

menggerakkannya melakukan suatu kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Tujuan yang dimaksudkan di sini ditetapkan 

berdasarkan kebutuhan individu itu sendiri. 

Crookes dan Schmidt (1991) dengan mengacu kepada Maehr, Archer dan 

Keller memperluas definisi motivasi dalam pemelajaran bahasa dengan 

menyimpulkan bahwa motivasi pemelajaran bahasa mempunyai fitur internal 

dan eksternal. Ada empat faktor internal dan attitudinal dalam struktur 

motivasi. Pertama, Minat pada bahasa sasaran yang didasari oleh keberadaan 

sikap, pengalaman dan latar belakang pengetahuan pemelajar. Kedua, Relevansi 

25  Andrew B. Clider et al., Psychology, (New York: Reinhart dan Winston, 1983), 187. 
26  W. Harsey and E. Blanchard, The Intensity of Motivation: Annual Review Psychology, (New 

York: Macmilan, 1991), 20-21. 
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yang melibatkan persepsi yang dibutuhkan seseorang seperti prestasi, 

afiliasi, dan kekuatan yang ditemui pada waktu mengikuti pemelajaran 

bahasa sasaran. Ketiga, Harapan akan keberhasilan atau kegagalan. Keempat, 

Hasil, berupa imbalan ekstrinsik yang dirasakan pemelajar. 

Dan i sisi ekstemal motivasi pemelajaran bahasa dapat berupa karakteristik 

perilaku pemelajaran dan termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut. 

Pertama, Pemelajar memutuskan memilih, menaruh perhatian, dan membuat 

ikatan dengan pemelajaran bahasa sasaran. Kedua, Tekun belajar untuk suatu 

periode tertentu dan akan kembali belajar setelah terjadinya pemutusan 

belajar sementara (interupsi). Ketiga, Pemelajar memelihara tingkat aktivitas 

belajar yang tinggi. 

Motivasi merupakan sebuah proses daripada produk. Sebagai sebuah 

proses, kita tidak bisa mengamati motivasi secara langsung tetapi 

menafsirkannya dan i perilaku tersebut sebagai pilihan tugas, usaha, 

kesinambungan, dan verbalisasi (misalnya, "Saya ingin sekali mengerjakan 

ii"). Motivasi meliputi tujuan yang memberikan dorongan dan arahan untuk 

melakukan tindakan. Para ahli kognitif memiliki kesatuan pandangan yang 

menekankan pentingnya tujuan. Menurut aliran ini, tujuan tidak dapat 

diformulasikan dengan balk dan dapat berubah dengan pengalaman, akan 

tetapi setiap individu yang memiliki pikiran berusaha mencapai atau 

menghindarinya. 

Motivasi membutuhkan kegiatan — fisik dan mental. Kegiatan mental 

mengikuti usaha, kesinambungan, dan tindakan lainnya. Kegiatan mental 

meliputi tindakan kognitif, seperti perencanaan, latihan, pengorganisasian, 
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pengawasan, pembuat an keputusan, pemecahan masalah, dan penilaian 

perkembangan. Dan i uraian di atas dapat disimpulkan motivasi merupakan 

energi yang mendorong seorang pemelajar menentukan tujuan pemelajaran, 

usaha-usaha untuk mcncapainya, clan tidak menyerall ketika menghadapi 

kendala bahkan kegagalan. Penelitian ini mempertimbangkan pendapat, 

Clider (1983); Crookes dan Schdmidt (1991); Harsey dan Blanchard (1991); 

Good dan Brophy (1990); Pintrich (2002); Tileston (2004). 	Dengan 

demilcian pendapat mereka mengenai konsep motivasi akan dijadikan acuan 

dalam penelitian mi. 

F. Motivasi Instrinsik dan Ekstrinsik 

Gardner dan Lambert (1972) dalam penelitian mereka terhadap 

motivasi mengembangkan indeks orientasi (orientation index) kajian bahasa 

kedua. Mereka membuat indeks untuk mengidentifikasi tipe-tipe motivasi 

yang berhubungan dengan prestasi dalam bahasa. Indeks orient asi ini terbagi 

atas dua unsur: motivasi intrinsik (intrinsic motivation) yang ada dalam dini 

individu dan motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) berdasar pada 

persepsi individu atas pengaruh eksternal yang timbul dan i tindakan. 

Menurut Deci (1975) dalam Good dan Brophy (1990), perilaku yang 

dimotivasi secara intrinsik adalah perilaku seseorang yang berkait an 

dengan perasaan mampu mengerjakan tugas dan membuat keputusan sendiri. 

Motivasi intrinsik bergantung pada persepsi sebagai hasil perilaku yang 

lebih banyak berasal dan i penyebab internal alih-alih ekstemal. Motivasi 
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intrinsik akan berkurang bila perasaan mampu mengerjakan tugas dan 

membuat keputusan sendiri berkurang. 

Deci mengidentifikasi adanya dua tipe perilaku motivasi intrinsik. Yang 

pertama terjadi ketika seseorang merasa senang tetapi bosan clan termotivasi 

untuk mendapatkan simulasi. Yang kedua melibatkan penguasaan t ant angan 

atau pengurangan ketidaksesuaian. Deci berargumentasi bahwa seseorang akan 

merasa mampu membuat keputusan sendiri jika mereka dapat menguasai 

tantangan yang optimal bagi mereka. 

Aliran motivasi intrinsik menganggap bahwa manusia telah memiliki 

kemampuan bawaan dan i lahir (innate) untuk mengembangkan dan 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pemelajaran; dorongan eksternal 

tidak penting karena dorongan pemelajaran berada dalam din i individu. 

Aliran ini berpandangan bahwa manusia dilahirkan untuk mencari 

kesempatan mengembangkan kemampuan dan mencari sesuatu yang baru — 

peristiwa dan kegiatan yang agak berbeda dan i harapan mereka. Di 

samping itu, orang yang memiliki innate perlu merasakan bahwa mereka 

otonomus dan melakukan kegiatan dengan usaha mereka sendiri.27  

Pada tahun 1959, White menerbitkan tulisan klasiknya yang justru tulisan 

tersebut sekarang menunjukkan bahwa manusia memiliki kebutuhan 

intrinsik untuk merasa mampu dan bahwa perilaku seperti kecenderungan 

mencari dan menguasai sangat tepat dijelaskan oleh dorongan motivasi 

innate mi. 	White mengakui bahwa kebutuhan mendasar untuk merasa 

kompeten dapat menjelaskan perilaku seperti halnya seorang anak yang menguji 

27  Deborah Stipek, Motivation to Learn: Integrating Theory and Practice, (Massachusetts: 
Pearson Education Company, 2002), 120. 
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objek secara visual, misalnya seorang anak berumur dua tahun membangun 

menara dengan blok, seorang anak berumur sembilan tahun yang bermain 

permainan komputer, dan orang dewasa yang menulis sebuah cerita. 

White bersikukuh bahwa motif kompetensi intrinsik sebagian bergantung 

pada nilai adaptif evolusi motif ini, karena mendorong seseorang 

berhubungan dengan lingkungannya secara efektif. Ia berpandangan bahwa 

manusia tidak seperti binatang, memililci kemampuan bawaan lahir dan butuh 

belajar suatu hal besar tentang cara berhubungan dengan lingkungannya. 

Dengan demikian, dorongan atau bawaan lahir untuk menjadi kompeten 

memiliki nilai adaptif. 

Piaget (1952) seperti dikutip Stipek berpendapat sama bahwa sejak 

awal kehidupan, manusia secara alamiah terdorong mempraktikkan 

kemampuan yang sedang berkembang (yang ia sebut "skemata") dan 

mempraktikkan keterampilan yang baru itu memberikan kepuasan. Keller 

(1983) dalam Crookes dan Schdrnidt (1991) mengatakan ada empat faktor 

utama motivasi yang berkaitan dengan pemelajaran di kelas: minat, 

relevansi, harapan, dan kepuasan. Minat berkaitan dengan motivasi intrinsik 

dan terpusat pada rasa ingin tahu dan keinginan yang melekat dalam dini 

individu untuk mengetahui lebih jauh tent ang dirinya sendiri dan 

lingkungannya. Relevansi mengacu pada tataran di mana siswa merasa 

bahwa apa yang diperintahkan berhubungan dengan kebutuhan pribadi 

yang penting, nilai-nilai, dan tujuan. Harapan mengacu pada kemungkinan 

keberhasilan yang dirasakan dan berkaitan dengan kepercayaan dini 

pemelajar serta kemampuan din i pada tataran yang lebih luas. Kepuasan 
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berkenaan dengan hasil aktivit as, mengacu pada gabungan penghargaan 

ekstrinsik seperti pujian atau nilai bagus dan penghargaan intrinsik seperti 

kesenangan dan kebanggaan.28  

Dalam kaitannya dengan pemelajaran bahasa, motivasi intrinsik (Tileston 

2004) merupakan keinginan yang muncul dan i dalam din i siswa untuk melakukan 

sesuatu dengan tujuan mendapatkan kesenangan karena ingin menemukan 

sesuatu, menjawab pertanyaan, atau ingin mengalami pencapaian yang ia 

lakukan sendiri [prestasi]. Dengan memiliki motivasi intrinsik siswa akan 

belajar giat untuk kepuasan sendiri dalam pemelajaran, sehingga motivasi 

intrinsik ini diyalcini sebagai motivator utama yang potensial dalam proses 

pemelaj aran. 

Sebaliknya motivasi ekstrinsik (Brown 1994) umumnya dipicu oleh 

faktor-faktor luar, seperti orang tua, guru, atau lingkungan sosial. Perilaku 

yang termotivasi secara ekstrinsik dilakukan atas dasar penghargaan dani 

faktor luar atau untuk menghindari hukuman. Penghargaan yang dimaksud 

umumnya dalam bentuk hadiah, uang, nilai bagus, dsb. Akan tetapi, salah satu 

dampak yang tidak baik dan i motivasi ekstrinsik, menurut Brown bersifat 

adilctif. 

Dan i uraian di at as dapat disimpulkan pada dasarnya motivasi 

intrinsik merupakan dorongan internal individu untuk melakukan dan 

mengembangkan sesuatu, terutama yang berkaitan dengan pemelajaran. Akan 

tetapi aliran motivasi intrinsik menafikan sumbangan penting motivasi 

ekstrinsik. 	Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang 

28  Stipek, Motivation to Learn, 121. 
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membutuhkan penghat-gaan dart lingkungannya dan cenderung berusaha 

menghindari hukuman. 	Oleh karena itu, faktor ekstrinsik tidak bisa 

diabaikan dalam melihat motivasi 	individu, 	terutama dalam konteks 

pemelajaran.  

Dalam penelitian ini, dorongan eksternal di samping dorongan 

internal, memiliki pengaruh penting terhadap individu dalam melakukan 

sesuatu, terutama dalam kaitannya dengan pemelajaran. Pemelajaran yang 

dimaksudkan di sini adalah pemelajaran bahasa. Dengan demilcian motivasi 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar bahasa. 

Penelitian tentang motivasi belajar bahasa ini akan mengacu kepada Gardner 

(1972); Deci (1975); Keller (1983); Brown (1994); Stipek (2002); dan Tileston 

(2004). 

G. Motivasi Integrasi dan Instrumental 

Menurut Gardner (1985) seperti dikutip Ho (1998) orientasi merupakan 

kebutuhan dan tujuan memelajari sebuah bahasa asing, sementara motivasi 

mengacu kepada usaha dan keinginan untuk mencapai tujuan pemelajaran 

bahasa serta sikap yang baik terhadap pemelajaran bahasa. Siswa dengan 

motivasi integratif mempelajari sebuah bahasa karena ia ingin belajar lebih 

tent ang masyarakat kebudayaan lain dan untuk menjadi bagian dani 

komunitas penutur bahasa asing itu, dengan demikian ia memiliki tujuan 

budaya dan sosial. 

Dalam kaitannya dengan pemelajaran bahasa, Gardner dan Lambert (1985) 

mengajukan dua bangun utama motivasi mempelajari bahasa yang mereka 
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namakan dengan orientasi (orientation), yakni motivasi integratif 

(integrative motivation): keinginan untuk seperti dan berinteraksi dengan 

penutur bahasa sasaran dan motivasi instrumental (instrumental 

motivation): keinginan untuk mempelajari scbuah bahasa untuk mencapai 

tujuan seperti akademik at au keberhasilan di bidang pekerjaan. Sebalilcnya, 

siswa yang memiliki orientasi instrumental mempelajari bahasa asing untuk 

mencapai tujuan akademis atau tujuan yang berhubungan dengan karir masa 

depan. 

Winkel menyatakan bahwa seorang siswa yang memiliki orientasi 

instrumental, dengan mempelajari bahasa asing, mengharapkan memperoleh 

keuntungan istimewa seperti kesempatan karir. Dengan kata lain siswa 

tersebut memiliki sedikit ketertarikan terhadap bahasa sasaran. Sementara itu, 

Ho (1998) mendefinisikan orientasi instrumental sebagai alasan yang bersifat 

fungsional untuk mempelajari sebuah bahasa sebagai alat/cara memperoleh 

tujuan instrumental tertentu, seperti memperoleh pekerjaan yang lebih baik, 

membaca materi-materi teknis, lulus ujian, dsb. 	Baik orientasi 

instrumental maupun integratif sangat penting dalam pemelajaran bahasa; 

keduanya tidak dapat dipisahkan.29  

Dan i penjelasan di atas diperoleh gambaran yang jelas tentang perbedaan 

antara motivasi dan orientasi. Yang pertama mengacu kepada usaha dan 

hasrat seseorang untuk mencapai tujuan pemelajaran bahasa yang diikuti oleh 

sikap yang positif terhadap pemelajaran bahasa itu. Sementara yang kedua 

berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan mempelajari bahasa asing. Tujuan 

29 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Grasindo, 1991). 
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yang dimaksud di sini terbagi atas dua, yaitu motivasi integratif dan 

instrumental. 

Motivasi integratif, dalam konteks pemelajaran bahasa asing, memiliki 

tujuan sosial dan budaya, dengan kata lain ingin mempelajari budaya dan 

perilaku penutur bahasa itu. Di samping itu pemelajar juga ingin menjadi 

bagian dan i masyarakat itu. 	Sebaliknya, motivasi instrumental memililci 

tujuan praktis, biasanya berkaitan dengan tujuan akademis dan bisnis. 

Dalam penelitian ini, dua bangun utama motivasi belajar bahasa di 

atas tidak hanya berkaitan dengan bahasa asing tetapi dikaitkan juga 

dengan pemelajaran bahasa kedua, dalam hal ini bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, motivasi integratif dan instrumental di dalam penelitian ini akan 

digunakan untuk menilai tujuan siswa dalam mempelajari bahasa, terutama 

bahasa Indonesia. Penelitian tentang dua bangun utama motivasi siswa 

belajar bahasa ini akan mengacu kepada pendapat Gardner dan Lambert 

(1985), Wen (1997); clan Ho (1998). 
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BAB III 
TEMUAN PENELITIAN 

A. Demografi Responden 

Penelitian ini menempatkan mahasiswa Program Studi (Prodi) Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Universitas Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya. Populasi dan i keseluruhan 

mahasiswa di wakili oleh 100 mahasiswa sebagai sampel atau respondennya. 

Sampel diambil dan i perwakilan mahasiswa semester I (satu), III (tiga), V (lima), 

dan VII (tujuh). 

Ditinjau dan i segi aspek gender, responden atau mahasiswa PGMI yang 

menjadi sampel lebih banyak perempuan dibanding dengan lak-laki (lihat label). 

Tabel 
Jenis Kelamin Res onden 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 	Laki-Laki 

Perempuan 
Total 

15 
85 

100 

15,0 
85,0 

100,0 

15,0 
85,0 

100,0 

15,0 
100,0 

Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Tabel di atas menunjukkan, dan i total 100 responden yang dipilih, sebanyak 15 

orang atau setara dengan 15% berjenis kelamin laki-laki. Sementara 85 responden 

lainnya (85%) dan i total responden merupakan perempuan. Ketimpangan rasio 

responden adalah cukup wajar, mengingat mayoritas mahasiswa di PGMI adalah 

perempuan. 

Dan i keseluruhan responden, mereka berasal dan i semester atau angkatan 

berbeda (lihat gambar). 
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Semester 7 

24,0% 

Semester 1 

25,0% 

S 

26,0 

Dan i total responden yang menjadi sampel penelitian, 25 orang (25%) berasal dari 

semester 1. Sedangkan 25 responden lainnya atau setara dengan 25% total 

responden mewakili semester 3, dan 26 responden mewakili semester 5. 

Sedangkan untuk semester 7 diwakili oleh 24 responden (24%) (banding/can 

dengan label). 

Tabel 
Semester Res onden 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulativ 
e Percent 

Valid 	Semester 1 25 25,0 25,0 25,0 
Semester 3 25 25,0 25,0 50,0 
Semester 5 26 26,0 26,0 76,0 
Semester 7 24 24,0 24,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 

Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Usia responden juga beragam, yang tentu saja, sebagai konsekuensi dari semester 

yang sedang ditempuh. Semakin tinggi semester para mahasiswa, 

konsekuensinya semakin tinggi pula usia mereka. Secara umum dapat dikatakan, 

usia para mahasiswa masih tergolong cukup muda, kurang dari 25 tahun (Iihat 

tabel). 
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Tabel 
Usia Res onden 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulativ 
e Percent 

Valid 	18 Tahun 26 26,0 26,0 26,0 
19 Tahun 21 21,0 21,0 47,0 
20 Tabun 26 26,0 26,0 73,0 
21 Tahun 21 21,0 21,0 94,0 
Lainnya 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 

Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Tabel di atas menunjukkan, sebagian besar responden berusia 18 tahun, yakni 

sebanyak 26 mahasiswa atau 26% dari total responden, disusul 26 mahasiswa 

lainnya yang berumus 21 tahun. Sedangkan responden yang memiliki usia 19 

tahun sebanyak 21 orang, demikian pula yang berusia 21 tahun juga 21 orang. 

Hanya saja perlu dicatat, terdapat responden yang sudah lebih dari 22 tahun 

usianya, yakni sebanyak 6 mahasiswa (6%). Sudah dapat diprediksikan sejak 

awal, semakin tinggi tingkat semester, maka semakin tinggi pula usia responden. 

Hal ini, tentu saja, berbeda dengan mahasiswa yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi swasta, yang sering kali tidak ada korelasi antara 

tingginya usia dengan tingginya angka semester yang sedang ditempuhnya. 

B. Kebanggaan Berbahasa Indonesia 

Penelitian ini menggunakan angket yang dibagikan mahasiswa dengan 

populasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel (UINSA) Surabaya. Responden merupakan sampel yang dipilih dengan 

jumlah total sebanyak 100 mahasiswa. 

Data yang diperoleh menunjukkan, mahasiswa PGMI yang menjadi 

responden pada dasarnya memiliki kebanggaan lebih terhadap Bahasa Indonesia 
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dibanding Bahasa dua asing yang ada, yaitu: Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 

Ketika disodorkan pernyataan bahwa, responden mengakui, "bahasa Indonesia 

lebih menarik daripada bahasa Inggris dan Arab", diperoleh jawaban sebagai 

berikut: 

Tabel 
Bahasa Indonesia Lebih Menarik 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak Setuju 19 19,0 19,0 20,0 
Setuju 65 65,0 65,0 85,0 
Sangat Setuju 15 15,0 15,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Tabel di atas menunjukkan, hanya 1 responden (1%) yang mengakui Bahasa 

Indonesia sangat tidak menarik dibanding Bahasa Inggris dan Bahasa Arab, dan 

19 mahasiswa lainnya (19%) menyatakan tidak setuju, jika dikatakan bahasa 

Indonesia lebih menarik di banding dengan dua bahasa asing tersebut. 

Sebaliknya, sebanyak 65 responden menyatakan setuju, dan 15 responden 

lainnya bahkan sangat setuju, jika dinyatakan Bahasa Indonesia lebih menarik 

ketimbang Bahasa Arab dan Inggris (lihat gambar). 
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Setuju 

65,00 /65,0% 

Demikian pula, ketika mendapatkan pernyataan responden "menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia", maka diperoleh jawaban sebagai berikut (lihat tabel). 

Tabel 
Bahasa Indonesia Seba ai Bahasa Utama 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Menjawab 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak Setuju 6 6,0 6,0 7,0 
Setuju 55 55,0 55,0 62,0 
Sangat Setuju 38 38,0 38,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Data dalam tabel menunjukkan, penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

utama dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia hanya 6 responden yang 

menyatakan tidak setuju, dan 1 responden lainnya memilih tidak menjawab. 

Sementara 55 responden (55%) menyatakan setuju, dan 38 responden lainnya 

menegaskan sangat setuju penggunaan Bahasa Indonesia dalam kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia (bandingan dengan gambar). 
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Tidak Menjaw ab 
	

Setuju 

Tidak Setuju 
	

Sangat Setuju 

Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa litama 

Jawaban hampir sama juga ditemukan, ketika diberikan pernyataan bahwa, 

responden "menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam 

pembelajaran selain mata kuliah bahasa Indonesia" (lihat tabel). 

Tabel 
Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Utama 

Dalam Pembela aran Mata Kuliah Non Bahasa Indonesia 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Setuju 23 23,0 23,0 23,0 
Setuju 64 64,0 64,0 87,0 
Sangat Setuju 13 13,0 13,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Data di atas menunjukkan, sebanyak 64 responden (64%) yang menegaskan 

bahwa, setuju penggunaan Bahasa Indonesia di luar pembelajaran mata kuliah 

Bahasa Indonesia. Sedangkan 13 lainnya (13%) menyatakan sangat setuju, dan 

hanya 23 responden yang menegaskan tidak setuju (lihat gambar). 
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Setuju 
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Sangat Setuju 

Kebangaan berbahasa Indonesia juga dapat dilihat dan i pengakuan responden 

tentang Bahasa Indonesia sebagai bagian dan i perilaku etis penuturnya. Hal ini 

dapat dilihat dan jawaban responden atas pernyataan bahwa, responden "lebih 

akrab dan sopan kalau saya berbahasa Indonesia dengan teman sekelas untuk 

berdiskusi pada saat pembelajaran bahasa Indonesia" (lihat tabel). 

Tabel 
Akrab dan So an Den an Bahasa Indonesia 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Setuju 15 15,0 15,0 15,0 
Setuju 62 62,0 62,0 77,0 
Sangat Setuju 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Mengacu pada data di atas, hanya sekitar 15 % (15 responden) yang tidak setuju, 

jika Bahasa Indonesia akan membuat proses berkomunikasi lebih akrab dan 

sopan, baik ketika mengikuti pembelajaran mata kuliah Bahasa Indonesia. 
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Sedangkan 62 responden (62%) menegaskan kesetujuannya, dan bahkan 23 

responden lainnya menyatakan sangat setuju (bandingkan dengan gambar). 

Jawaban hamper sama diperoleh dan i responden, ketika hadapkan pada 

pernyataan bahwa, responden "lebih akrab dan sopan kalau saya berbahasa 

Indonesia den gan teman sekelas untuk berdiskusi pada saat pembelajaran selain 

mata kuliah bahasa Indonesia" (lihat gambar). 

Tdak njaw ab 
	

Setuju 

Mak Setuju 
	

Sangat Setuju 
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Gambar di atas menunjukkan, hanya 19 responden (19%) yang menyatakan 

bahwa, ia tidak setuju bahasa Indonesia dapat menciptakan komunikasi lebih 

sopan dan akrab, ketika dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran mata kuliah 

non bahasa Indonesia. Sementara 58 responden menegaskan setuju atas 

pernyataan yang diberikan, dan bahkan 22 responden lainnya menyatakan sangat 

setuju. Hanya 1 responden atau 1% dan i total responden yang tidal( bersedia 

memberikan jawaban. 

Responden juga menyatakan apresiasinya dalam penggunaan bahasa 

Indonesia, ketika berkomunikasi dengan dosen terkait dengan substansi materi 

yang tidak dikuasainya. Hal ini dapat dilihat dan i frekuensi jawaban responden 

terhadap pemyataan yang diajukan bahwa, responden menggunakan bahasa 

Indonesia untuk bertanya kepada dosen jika materi yang disampaikan guru 

kurang ia mengerti" (lihat table). 

Tabel 
Berkomunikasi Den an Dosen 

Frequency Percent 
Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Setuju 61 61,0 61,0 62,0 
Sangat Setuju 38 38,0 38,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Dan i data tabelemenunjukkan, hanya 1 responden yang menyatakan tidak setuju 

menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya kepada dosen jika materi yang 

disampaikan guru kurang ia mengerti. Sebaliknya, sebanyak 61 responden (61%) 

menyatakan setuju, dan bahkan 38 responden lainnya menegaskan sangat setuju 

(lihat gambar). 
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Mak Setuju 
	

Setuju 
	

Sangat Setuju 

Kuatnya kesetiaan kebanggaan bahasa Indonesia, terutama di lingkungan kampus 

juga terlihat, ketika mendapati pernyataan bahwa responden "menggunakan 

bahasa Indonesia untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh dosen kepada 

saya dalam perkuliahan". 

Tabel 
Pen unaan Bahasa Indonesia Dihada an Dosen 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Menjawab 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak Setuju 3 3,0 3,0 4,0 
Setuju 56 56,0 56,0 60,0 
Sangat Setuju 40 40,0 40,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Data dalam tabel menunjukkan, hanya 3 responden (3%) yang menyatakan tidak 

setuju, jika harus menjawab pertanyaan dosennya dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia, dan juga hanya 1 responden yang tidal( memberikan jawaban. 
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Sebaliknya, 56 responden menegaskan kesetujuannya terhadap pernyataan 

dimaksud, dan 40 responden lainnya menyatakan sangat setuju. 

Demikian pula, apakah penggunaan bahasa Indonesia juga dilakukan, ketika 

berkomunikasi dengan teman kuliah, para responden juga memberikan jawaban 

hampir sama dengan pernyataan sebelumnya (lihat tabel). 

Tabel 
Pen unaan Bahasa Indonesia den an Teman Sekam us 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Menjawab 1 1,0 1,0 1,0 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 2,0 
Tidak Setuju 19 19,0 19,0 21,0 
Setuju 56 56,0 56,0 77,0 
Sangat Setuju 23 23,0 23,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Hanya 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju, ketika disodorkan 

pernyataan bahwa, responden menggunakan bahasa Indonesia untuk berdiskusi 

dengan teman dalam kegiatan perkuliahan", 19 responden menyatakan tidak 

setuju, dan 1 responden lainnya tidak memberikan jawaban. Sebaliknya, 

sebanyak 56 responden (56%) yang menyatakan setuju dan bahkan, 23 responden 

lainnya menegaskan sangat setuju. 

Kebanggaan terhadap Bahasa Indonesia juga ditunjukkan oleh jawaban atas 

pernyataan yang diajukan bahwa, responden "percaya Bahasa Indonesia akan 

menjadi bahasa Internasional di era Globalisasi". Jawaban yang diberikan 

responden menunjukkan, para responden sangat percaya din i bahwa, Bahasa 

Indonesia akan mampu menjadi salah satu bahasa internasional di tengah arus 

globalisasi. Kepercayaan ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 
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Bahasa Indonesia Men adi Bahasa Internasional 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Menjawab 7 7,0 7,0 7,0 
Tidak Setuju 14 14,0 14,0 21,0 
Setuju 51 51,0 51,0 72,0 
Sangat Setuju 78 28,0 28,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 _ 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Tabel di atas menunjukkan, hanya 14% atau 14 responden yang memilih tidak 

setuju, jika Bahasa Indonesia akan menjadi bahasa internasional di tengah 

berlangsungnya globalisasi, dan 7 responden lainnya tidak memberikan jawaban 

(lihat gambar). 

Mak Menjaw ab 
	

Setuju 

Tidak Setuju 
	

Sangat Setuju 

Bahasa Indonesia Menjadi Bahasa Internasional 

Sebaliknya, dan i data yang sama juga diperoleh gambaran bahwa, sebanyak 51 

responden (51%) menyatakan setuju atas kepercayaan bahwa, Bahasa Indonesia 

akan menjadi bahasa internasional seiring dengan berlangsungnya proses 

globalisasi, dan lebih dan i itu, 28 responden menegaskan sangat setuju. 
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Kebanggaan terhadap Bahasa Indonesia juga ditunjukkan oleh jawaban 

responden atas pernyataan bahwa, responden "percaya Bahasa Indonesia akan 

menjadi bahasa kedua paling diminati di Negara-negara ASEAN, ketika 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (WA) diherlakukan" (lihat label). 

Tabel 
Bahasa Indonesia Men adi Bahasa Kedua MEA 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Tidak Menjawab 6 6,0 6,0 6,0 
Tidak Setuju 8 8,0 8,0 14,0 
Setuju 57 57,0 57,0 71,0 
Sangat Setuju 29 29,0 29,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0 
Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

label di atas menunjukkan, sebanyak 8 responden (6%) yang menyatakan tidak 

setuju atas pernyataan bahwa, Bahasa Indonesia akan menjadi bahasa asing atau 

bahasa kedua yang paling diminati paska diberlakukannya masyarakat ekonomi 

Asean (MEA), dan 6 responden tidak memberikan jawaban. Sebaliknya, 57% 

justru menyatakan setuju, dan 29 responden lainnya menegaskan sangat setuju 

atas pernyataan dimaksud. 

Setelah deskripsi terhadap jawaban responden dilakukan, maka tahap 

selanjutnya adalah menentukan tingkat atau derajat kebanggaan berbahasa 

Indonesia. Data dan i responden terkumpul dan dideskripsikan sebelumnya, akan 

diklasifikasikan oleh peneliti kedalam tiga katagori, "tinggi", "sedang", dan 

"rend ah". 

Penggolongan kategori tersebut berdasarkan pencarian nilai interval 

konversi berikut ini : 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 
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Jumlah Skor Minimal 	 = Jumlah item x skor minimal 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 1/2  x Skor Ideal 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

Standar Deviasi (s) 	 = Luas jarak sebaran: satuan deviasi 

standar 

Mean Teoritisnya (µ) 	 = Jumlah item x 3 (kategori) 

Berdasarkan penjelasan di atas. maka diperoleh pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval 

Interval Katagori 
X<(.1.- 1,0 s) Rendah 
(11-1,0s)X<(j.t.+1,0s) Sedang 
(j1+ 1,0 s) 	X Tinggi 

Data mengenahi sikap berbahasan mahasiswa PGMI diambil melalui kuisioner 

dengan skor tertinggi sebesar 5 dan skor terendah adalah 1. Dan i data penskor 

respon subjek dapat dicari intervalnya sebagai berikut : 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 

= 10 x 5 

=50 

Jumlah skor minimal 	 = Jumlah item x Skor minimal 

= 10 x 1 

= 10 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

= 50 — 10 

=40 
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Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= V2 x Skor Ideal 

= V2 x 50 

=25 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

= 1/3 x 25 

= 8.33 

Mean Teoritisnya (1.) 	 = Jumlah item X 3 (kategori) 

= 10 x 3 

=30 

Mengacu pada penjelasan diatas, maka didapat pembagian kategori interval 

sebagai berikut: 

Tabel 
Kate ori Interval SikaD Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < {30 — 1.0 (8.33)} Rendah 
{30 — 1,0 (8.33)} 	X < {30 + 1,0 (8.33)) Sedang 
{30 + 1,0 (8.33)} 	X Tinggi 

Dengan demikian, maka didapat hasil pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval Sikan Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < 21.67 Rendah 
21.67 < X< 38.33 Sedang 
38.33 < X Tinggi 

Deskripsi data tersebut di atas memberikan sebuah gambaran mengenai distribusi 

skor angket pada responden dari mahasiswa PGMI dan berfungsi sebagai sumber 

informasi mengenai keadaan atau kondisi sikap berbahasa mahasiswa. 
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Data yang diperoleh menunjukkan, tidak ada satu pun mahasiswa yang 

memiliki sikap kebanggaan berbahasa rendah. Sebaliknya, rata-rata sikap 

kebanggaan berbahasa Indonesia mahasiswa PGMI FTK UINSA Surabaya 

termasuk dalam tingkat yang sedang dan tinggi. Rata-rata skor yang diperoleh 

mahasiswa berada diatas ambang batas minimal dari katagori yang ada. 

Tabel 
Sikap Kebanggaan 

Berbahasa Mahasiswa PGMI UINSA Surabaya 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 	25 1 1,0 1,0 1,0 

33 1 1,0 1,0 2,0 
34 4 4,0 4,0 6,0 
35 3 3,0 3,0 9,0 
36 4 4,0 4,0 13,0 
37 2 2,0 2,0 15,0 
38 6 6,0 6,0 21,0 
39 9 9,0 9,0 30,0 
40 18 18,0 18,0 48,0 
41 14 14,0 14,0 62,0 
42 8 8,0 8,0 70,0 
43 8 8,0 8,0 78,0 
44 3 3,0 3,0 81,0 
45 4 4,0 4,0 85,0 
46 7 7,0 7,0 92,0 
47 3 3,0 3,0 95,0 
48 4 4,0 4,0 99,0 
50 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 

Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Tabel di atas memberi petunjuk bahwa, sebanyak 21 mahasiswa yang 

mendapatkan skor kebanggaan berbahasa dalam katagori "sedang". Dan i data 

tersebut, 1 mahasiswa atau equivalent dengan 1% dari total responden 

mendapatkan skor 25 disusul skor 33 diperoleh 1 mahasiswa, 4 mahasiswa 

mendapatkan skor 34. Demikian pula, sebanyak 3 responden mendapat skor 35, 

disusul 4 mahasiswa lainnya mendapatkan skor 36. Sedangkan 4 mahasiswa 
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mendapatkan skor 36, dan 2 mahasiswa lainnya memperoleh nilai 37. Jika 

menelusuri data ini, maka sedikit sekali mahasiswa yang mendapatkan skor 

dalam katagori "sedang" dengan nilai hampir mendekati ambang batas (lihat 

gain bar). 

Gambar 
Kebanggaan Berbahasa Indonesia 

17 sr sr sr sr sr sr 5r sr ...1% 
cP o0006,000 G.0000000 

JML 

Pada saat yang sama, tabel juga memberikan petunjuk penting bahwa, 

sekitar 79% dan i total 100 responden yang memiliki sikap kebangaan terhadap 

bahasa Indonesia katagori "tinggi". Dan i jumlah tersebut, 9 mahasiswa 

memperoleh skor 39, disusul 18 mahasiswa mendapatkan skor 40, dan 14 

mahasiswa memperoleh nilai 41. Sedangkan masing-masing 8 mahasiswa yang 

berhasil mendapat skor 42 dan 43, kemudian 3 mahasiswa memperoleh 44, 4 

mahasiswa (skor 45), 7 mahasiswa (46), 3 mahasiswa (47), dan 4 mahasiswa 

lainnya memperoleh nilai 48. Bahkan, satu mahasiswa mendapatkan angka atau 

skor tertinggi, yaitu: 50. 
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Jika dihitung dari skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa juga 

menunjukkan hasil yang cukup baik (lihat tabel). 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
Jumlah 

Valid N (listwise) 
100 

100 

25,00 50,00 40,8700 ,3961 

Skor rata-rata yang diperoleh sebanyak 40, 87 dan itu berarti, secara umum 

mahasiswa PGMI FTK UINSA telah memiliki sikap kebanggaan berbahasa 

Indonesia dalam katagori tinggi (N> 38.33). Meskipun tidak dipungkiri, terdapat 

mahasiswa yang mendapatkan skor yang hampir mendekati katagori rendah (N < 

21.67). Bahkan, terdapat satu mahasiswa yang mendapatkan skor tertinggi atau 

dalam bahasa lain, memiliki sikap kebangaan berbahasa Indonesia sangat 

sempuma (N = 50). 

C. Kesetiaan Berbahasa Indonesia 

Untuk menentukan skor sikap kesetiaan berbahasa Indonesia di kalangan 

mahasiswa PGMI UINSA Surabaya, maka lebih dulu dicari nilai interval 

konversi. Nilai interval konversi kesetiaan berbahasa Indonesia dapat dilihat 

dalam penjelasan berikut: 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 

Jumlah Skor Minimal 	 = Jumlah item x skor minimal 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 1/2  x Skor Ideal 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

Standar Deviasi (s) 	 = Luas jarak sebaran: satuan deviasi 
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standar 

Mean Teoritisnya (p.) 	 Jumlah item x 3 (kategori) 

Berdasarkan pen jelasan di atas. maka diperoleh pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval 

Interval Katagori 
X<(µ-1,0s) Rendah 
(µ - 1,0 s) 5_ X < (µ± 1,0 s) Sedang 
(1+ 1,0 s) 	X Tinggi 

Data mengenahi sikap berbahasan mahasiswa PGMI diambil melalui kuisioner 

dengan skor tertinggi sebesar 5 dan skor terendah adalah 1. Dan i data penskor 

respon subjek dapat dicari intervalnya sebagai berikut : 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 

= 6 x 5 

=30 

Jumlah skor minimal 	 = Jumlah item x Skor minimal 

= 6 x 1 

=6 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

= 30-6 

=24 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 1/2  x Skor Ideal 

= 1/2  x 30 

= 15 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 
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= 1/3 x 15 

= 5.00 

Mean Teoritisnya (µ) 
	

= Jumlah item X 3 (kategori) 

= 6 x 3 

= 18 

Mengacu pada penjelasan diatas, maka didapat pembagian kategori interval 

sebagai berikut: 

Tabel 
Kate ori Interval Sikan Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < {18 — 1,0 (5,00)} Rendah 
{18 — 1,0 (5,00)} < X < {18 + 1,0 (5,00)} Sedang 
{18 + 1,0 (5,00)} 	X Tinggi 

Dengan demikian, maka didapat basil pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval Sikan Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < 13.00 Rendah 
13.00 < X< 23.00 Sedang 
23.00 < X Tinggi 

Data yang diperoleh menunjukkan, hanya terdapat satu mahasiswa yang 

memiliki sikap kesetiaan berbahasa Indonesia rendah. Sebaliknya, rata-rata skor 

yang diperoleh berada dalam katagori tingkat sedang dan tinggi (Iihat label). 

Tabel 
Skor Kesetiaan Berbahasa Indonesia 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 	6 1 1,0 1,0 1,0 

19 3 3,0 3,0 4,0 
20 11 11,0 11,0 15,0 
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21 8 8,0 8,0 23,0 
22 7 7,0 7,0 30,0 
23 12 12,0 12,0 42,0 
24 24 24,0 24,0 66,0 
25 12 12,0 12,0 78,0 
26 5 5,0 5,0 83,0 
27 6 6,0 6,0 89,0 
28 4 4,0 4,0 93,0 
29 2 2,0 2,0 95,0 
30 5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 

Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Data di atas menunjukkan, terdapat satu mahasiswa PGMI (1%) yang menjadi 

respon mendapat skor < 13.00 atau mendapatkan skor 6. Namun pada saat yang 

sama, seluruh respon memiliki tingkat kesetiaan yang cukup tinggi. Setidak-

setidaknya, jawaban responden menunjukkan bahwa, mereka mendapatkan skor 

kesetiaan yang melebihi patokan 13.00 < X < 23.00 atau masuk dalam katagori 

tingkat sedang (lihat gambar). 

6 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Skor Yang Diperoleh 

Berdasarkan skor yang diperoleh, sebanyak 41% responden memiliki 

tingkat kesetiaan berbahasa Indonesia yang sedang. Dari sejumlah tersebut, tiga 

mahasiswa (3%) memperoleh skor 19, disusul 11 mahasiswa (11%) memperoleh 

skor 20, kemudian 8 (11%) mahasiswa dengan skor 21, lalu 7 mahasiswa (7%) 

mendapat angka 22, dan 12 (12%) mahasiswa lainnya memperoleh skor 23. Dani 
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data ini menunjukkan, sekitar 42 mahasiswa PGMI UINSA memiliki kesetiaan 

berbahasa Indonesia dalam katagori sedang. 

Sedangkan 68 % dan i total responden (68 mahasiswa) diakui telah memiliki 

kesetiaan berbahasa Indonesia tingkat tinggi (23.00 < X). Hanya saja, skor yang 

diperoleh oleh masing-masing mahasiswa sangat beragama. Sebanyak 24 

mahasiswa (24%) dan i total responden memperoleh nilai 24, sementara 12 

mahasiswa lainnya mendapatkan skor 25, dan 5 mahasiswa diantara memperoleh 

angka 26. Data juga menunjukkan, sebanyak 6 mahasiswa memperoleh skor 27, 

disusul 4 mahasiswa mendapat skor 28, kemudian 2 mahasiswa memperoleh 

angka 29, dan 5 mahasiswa dengan skor tertinggi, yaitu: 30. Responden yang 

mendapatkan skor puncak dalam katagori tinggi pada aspek kesetiaan berbahasa 

Indonesia ini lebih banyak dibanding dengan aspek kebanggaan berbahasa 

Indonesia yang hanya satu mahasiswa (responden). 

Descriptive Statistics 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error EIJIMittiO Statistic 
Skor Yang Dipercleh 
Valid N (listwise) 

100 
100 

24 6 30 23,69 ,33 3,268 10,681 

Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Jika dihitung rata-rata dan i skor yang diperoleh oleh seluruh responden, maka 

diperoleh data berbeda dan i paparan sebelumnya. Secara umum, kesetiaan 

berbahasa Indonesia adalah 23.69, sehingga dapat disimpulkan masuk dalam 

katagori tinggi (23.00 < X). Dalam bahasa lain dapat dikatakan, kesetiaan 

berbahasa Indonesia mahasiswa PGMI UINSA, berdasarkan jawaban yang 

diwakili sampel, adalah masuk dalam katagori "tinggi". 
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D. Kesadaran Norma Berbahasa Indonesia 

Untuk menentukan skor atau nilai tingkat kesadaran norma berbahasa 

Indonesia di kalangan mahasiswa PGMI UINSA Surabaya, maka lebih dulu 

dicari nilai interval konversi. Nilai interval konversi kesetiaan berbahasa 

Indonesia dapat dilihat dalam penjelasan berikut: 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 

Jumlah Skor Minimal 	 = Jumlah item x skor minimal 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 'A. x Skor Ideal 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

Standar Deviasi (s) 	 = Luas jarak sebaran: satuan deviasi 

standar 

Mean Teoritisnya (ii) 	 = Jumlah item x 3 (kategori) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperoleh pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval 

Interval Katagori 
X<(11-1,0s) Rendah 
(I1- 1,0 s)5_X <(jt-F 1,0 s) Sedang 
(I0-  1,0 s) 	X Tinggi 

Data mengenahi kesadaran norma berbahasa Indonesia mahasiswa PGMI diambil 

melalui kuisioner dengan skor tertinggi sebesar 5 dan skor terendah adalah 1. 

Dan i data penskor respon subjek dapat dicari intervalnya sebagai berilcut : 

Jumlah Skor Maksimal 
	 = Jumlah item x skor maksimal 

= 6 x 5 

=30 
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Jumlah skor minimal 	 = Jumlah item x Skor minimal 

= 6 x 1 

=6 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

= 30-6 

= 24 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 1/2  x Skor Ideal 

= 1/2  x 30 

= 15 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

= 1/3 x 15 

= 5.00 

Mean Teoritisnya ([1) 	 = Jumlah item X 3 (kategori) 

= 6 x 3 

= 18 

Mengacu pada penjelasan diatas, maka didapat pembagian kategori interval 

sebagai berikut: 

Tabel 
Kate ori Interval Sikap Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < {18 — 1,0 (5,00)} Rendah 
{18 — 1,0 (5,00)} 	X < {18 + 1,0 (5,00)} Sedang 
{18 + 1,0 (5,00)} 	X Tinggi 

Dengan demikian, maka didapat hasil pembagian kategori interval: 
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Tabel 
Kate ori Interval Sikap Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < 13.00 Rendah 
13.00 < X< 23.00 Sedang 
23.00 < X Tinggi 

Data yang diperoleh menunjukkan, terdapat tingkat perolehan skor yang 

berbeda antara saw responden dengan responden lainnya clan saw diantara 

responden mendapatkan skor dalam katagori rendah (lihat label). 

Tabel 
Skor Kesadaran Norma Berbahasa Yang Di eroleh 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 	6 1 1,0 1,0 1,0 

17 1 1,0 1,0 2,0 
18 2 2,0 2,0 4,0 
20 5 5,0 5,0 9,0 
21 7 7,0 7,0 16,0 
22 8 8,0 8,0 24,0 
23 12 12,0 12,0 36,0 
24 32 32,0 32,0 68,0 
25 9 9,0 9,0 77,0 
26 9 9,0 9,0 86,0 
27 3 3,0 3,0 89,0 
28 6 6,0 6,0 95,0 
29 2 2,0 2,0 97,0 
30 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 

Sumber: Data Diolah dari Jawaban Responden 

Tabel di atas menunjukkan, terdapat 1 mahasiswa (1%) dari total responden yang 

mendapatkan skor 6 masuk dalam katagori "rendah" (X < 13.00). Sedangkan 

responden lain, sebagian besar mendapatkan skor dalam katagori "sedang" dan 

"tinggi". 

Sebesar 35% atau 36 responden dari total responden yang mendapatkan skor 

dalam katagori "sedan". Dan i besaran data ini, sebanyak 1 mahasiswa (1%) 

mendapatkan skor 17, disusul 2 mahasiswa (2%) memperoleh nilai 18, kemudian 
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5 mahasiswa lainnya (5%) memperoleh skor 20. Masih dalam katagori -sedang , 

sebanyak 7 mahasiswa mendapat skor 21, kemudian 8 mahasiswa memperoleh 

nilai 22, dan 12 mahasiswa dengan skor 23 (bandingkan dengan gambar). 

40 

30 

20 

10 

6 17 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Skor Yang Diperoleh 

Sedangkan 64% (64 responden) memiliki skor dalam katagori tinggi terkait 

dengan sikap norma dalam berbahasa. Dan i sejumlah responden tersebut, 32 

responden mendapat skor 24, disusul 9 mahasiswa memperoleh nilai 25, dan 9 

mahasiswa lainnya dengan skor 26. Masih dalam katagori "tinggi", sebanyak 3 

mahasiswa mendapatkan nilai sebesar 27, kemudian 6 mahasiswa memperoleh 

nilai 28, dan 2 lainnya mendapatkan nilai 29. Bahkan, 3 mahasiswa (3%) 

memperoleh nilai tertinggi (skor 30) dalam bersikap terhadap norma berbahasa. 

Sungguh pun ditemukan mahasiswa yang memiliki sikap norma terhadap 

bahasa Indonesia dalam katagori rendah, namun rata-rata keseluruhan skor yang 

diperoleh sebesar 23.83. Dengan angka perolehan skor tersebut, maka secara 
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umum dapat dikatakan bahwa, sikap norma berbahasa Indonesia mahasiswa 

masuk dalam katagori "tinggi" (lihat tabel). 

Descriptive Statistics 

N Range Minimum Maximum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 

Skor Yang Diperoleh 

Valid N (listwise) 
100 

100 

24 6 30 23,82 ,31 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, sikap mahasiswa PGMI FTK UINSA 

terkait dengan norma berbahasa Indonesia termasuk dalam katagori tinggi. Tidak 

dipungkiri bahwa, terdapat nilai atau skor yang cukup rendah diperoleh 

mahasiswa, yaitu: 6. Namun, jumlah tersebut tidaklah signifikan karena hanya 1 

mahasiswa (1%) dari total 100 responden. 

E. Motivasi Berbahasa Indonesia 

Untuk menentukan skor atau nilai tingkat motivasi berbahasa Indonesia di 

kalangan mahasiswa PGMI UINSA Surabaya, maka lebih dulu dicari nilai 

interval konversi. Nilai interval konversi kesetiaan berbahasa Indonesia dapat 

dilihat dalam penjelasan berikut: 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 

Jumlah Skor Minimal 	 = Jumlah item x skor minimal 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 1/2  x Skor Ideal 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

Standar Deviasi (s) 	 = Luas jarak sebaran: satuan deviasi 

standar 

Mean Teoritisnya (µ) 	 = Jumlah item x 3 (kategori) 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperoleh pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval 

Interval Katagori 
X<(µ-1,0s) Rendah 
(p,- 1,0 s) < X <(t+ 1,0 s) Sedang 
(1.0- 1,0 s) 	X Tinggi 

Data mengenalii motivasi berbahasa Tndonesia mahasiswa PGMT diarnhil melalui 

kuisioner dengan skor tertinggi sebesar 5 dan skor terendah adalah 1. Dan i data 

penskor respon subjek dapat dicari intervalnya sebagai berikut : 

Jumlah Skor Maksimal 	 = Jumlah item x skor maksimal 

= 11 x 5 

= 55 

Jumlah skor minimal 	 = Jumlah item x Skor minimal 

= 6 x 1 

=11 

Range (Luas Jarak Sebaran) 	= Data maksimal — Data minimal 

= 55 — 11 

=44 

Mencari Nilai Rata-Rata Ideal 	= 1/2   x Skor Ideal 

= x 55 

= 27.5 

Menentukan Standar Deviasi (SD) 	1/3 x Skor rata-rata ideal 

= 1/3 x 27.5 

= 9.16 

Mean Teoritisnya (µ) 	 = Jumlah item X 3 (kategori) 

= 11 x3 

=33 
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Mengacu pada penjelasan diatas, maka didapat pembagian kategori interval 

sebagai berikut: 

Tabel 
Kate ori Interval Sikan Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X < {33 - 1,0 (9.16)) Rendah 
{33 - 1,0 (9.16)} 	X < {33 + 1,0 (9.16)) Sedang 
{33 + 1,0 (9.16)1 < X Tinggi 

Dengan demikian, maka didapat hasil pembagian kategori interval: 

Tabel 
Kate ori Interval Sika Berbahasa Mahasiswa 

Interval Katagori 
X<23.84 Rendah 
23.84 < X< 42.16 Sedang 
42.16 < X Tinggi 

Data yang diperoleh menunjukkan, terdapat tingkat perolehan skor yang 

berbeda antara satu responden dengan responden lainnya dan satu diantara 

responden mendapatkan skor dalam katagori rendah (lihat label). 

Tabel 
Skor Motivasi Berbahasa Indonesia 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 	11 1 1,0 1,0 1,0 

24 1 1,0 1,0 2,0 
34 1 1,0 1,0 3,0 
37 1 1,0 1,0 4,0 
38 1 1,0 1,0 5,0 
39 2 2,0 2,0 7,0 
40 1 1,0 1,0 8,0 
41 2 2,0 2,0 10,0 
42 5 5,0 5,0 15,0 
43 10 10,0 10,0 25,0 
44 21 21,0 21,0 46,0 
45 9 9,0 9,0 55,0 
46 4 4,0 4,0 59,0 
47 6 6,0 6,0 65,0 
48 1 1,0 1,0 66,0 
49 6 6,0 6,0 72,0 
50 8 8,0 8,0 80,0 
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51 6 6,0 6,0 86,0 
52 1 1,0 1,0 87,0 
53 7 7,0 7,0 94,0 
54 1 1,0 1,0 95,0 
55 5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0 

Sumber: Data Diolah dan i Jawaban Responden 

Data di atas menunjukkan, terdapat 1 responden (1%) yang mendapatkan skor 

dalam katagori rendah (< 23.84), yaitu: 11. Sementara responden lainnya 

memperoleh skor yang masuk dalam katagori "sedang" dan "tinggi". Data juga 

menunjukkan, motivasi mahasiswa dalam berbahasa Indonesia dalam katagori 

tinggi lebih besar dibanding skor yang diperoleh para responden dalam katagori 

"sedang". 

Hanya sekitar 14% atau equvalen dengan 14 responden yang mendapat skor 

katagori "sedang". Dan i jumlah tersebut, sebanyak masing-masing 1 mahasiswa 

(1%) yang mendapatkan skor 24, 34, 37, dan 38. Sementara 2 mahasiswa lainnya 

mendapat skor 39, skor 40 sebanyak 1 mahasiswa, 2 mahasiswa memperoleh 41, 

dan 5 mahasiswa mendapat skor 42 (lihat gambarl). 
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11 34 38 40 42 44 46 48 50 52 54 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 

Data yang juga menunjukkan, 85% atau 85 responden (mahasiswa) 

mendapatkan skor dalam katagori "tinggi". Sebanyak 10 responden memperoleh 

skor 43, disusul 44 mahasiswa dengan skor 44, skor 45 untuk 9 mahasiswa, dan 4 

mahasiswa lainnya memperoleh skor 46. Masih dalam katagori "tinggi", 

sebanyak 6 mahasiswa memperoleh skor 47, 1 mahasiswa dengan skor 48, 

disusul 6 mahasiswa mendapat 49, dan 8 mahasiswa lainnya memperoleh nilai 

50. Untuk 6 mahasiswa memperoleh skor 51, disusul 1 mahasiswa dengan skor 

42, 7 mahasiswa dengan 53, dan 54 mahasiswa mendapat skor 54. Selain itu, 

terdapat 5 mahasiswa (5%) yang mendapat skor sempurna atau nilai tertinggi, 

yaitu: 55. 

Rata-rata skor yang diperoleh untuk keseluruhan responden terkait dengan 

motivasi berbahasa Indonesia juga cukup tinggi (lihat tabel). 
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Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jumlah Skor 
Yang Diperoleh 100 11 55 45,79 6,056 

Valid N (listwise) 100 

Tabel menunjukkan, skor rata-rata motivasi berbahasa Indonesia untuk seluruh 

responden sebesar 45,79. sedangkan nilai terendahnya adalah 11 dan 55 

merupakan angka tertinggi yang dicapai. Nilai rata-rata yang diperoleh jelas 

menunjukkan skor motivasi paling tinggi pencapaiannya dibandingkan dengan 

aspek kebangaan, kesetiaan, dan kesadaran norma berbahasa Indonesia. 
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BAB IV 
DISKUSI HASIL PENELITIAN 

A. Sikap Berbahasa dan Nasionalisme 

Deslcripsi hasil penelitian pada bab selanjutnya memberi petunjuk penting 

bahwa, tingkat atau derajat sikap berbahasa Indonesia mahasiswa PGMI UINSA 

Surabaya dapat dikatagorikan cukup tinggi. Hal ini ditandai old] tingginya skor 

yang diperoleh dalam sikap berbahasa mereka, baik yang dimanifestasikan 

kcdalam kebanggaan, kesetiaan, dan kcsadaran norma berbahasa Indonesia. 

Selain itu, mahasiswa PGMI yang diwakili olch responden juga mcmiliki 

motivasi cukup tinggi dalam berbahasa Indonesia. 

Tingginya skor sikap bahasa di atas menandakan mahasiswa PGMI masih 

memiliki nasionalisme yang tinggi, dan setidak-tidaknya, nasionalisme 

berbahasa Indonesia. Sulit membantah bahwa, salah satu indikator penting 

derajat nasionalisme individu warga Negara, termasuk mahasiswa adalah, 

tingkat atau derajat sikap berbahasa, baik yang dimanifestasikan dalam bentuk 

kebanggaan, kesetiaan, dan kesadaran individu terhadap bahasa nasional 

negaranya. Semakin tinggi sikap berbahasa mereka, maka semakin mendalam 

rasa nasionalisme individu warga Negara. Namun pada saat yang sama, ketika 

sikap berbahasa cukup rendah, maka hampir dapat dipastikan rasa nasionalisme 

individu telah terkikis. 

Dalam teori linguistik, bahasa dibedakan antara berstatus sebagai bahasa 

nasional dan bahasa resmi. Menurut Holmes (2000) dalam kajian sosiolinguistik 

perbedaan kedua istilah tersebut berkaitan dengan matra afektif referensial 

(affective-referential dimension) atau, dalam konteks ini, matra instrumental 

ideologis (ideological instrumental dimension). Fishman (1972) seperti yang 

85 
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dibahas Fasold (1984: 2 — 7) memakai dua istilah untuk menjelaskan peran 

bahasa di dalam satuan politisteritorial yang disebut nasion. Kedua istilah 

itu adalah 'nasionisme' dan 'nasionalisme'. Yang pertama berkaitan dengan 

efisiensi penyelenggaraan pemerintahan dal am arti luas. Yang kedua mengacu 

pada perasaan yang tumbuh (clan kemudian menjadi dasar dan i nasionalitas), 

yakni satuan sosiokultural yang terdiri atas orang-orang sebagai anggota suatu 

satuan sosial yang berbeda dengan kelompok lain.' 

Nasionalitas itu bukan karena skala lokal semata. Pengertian nasionalitas 

menurut Fishman berbeda dan i pengertian suku atau kelompok etnik yang 

ia berikan sebagai satuan kultural yang lebih sederhana, lebih kecil, lebih 

partikularistik, dan lebih lokalistik daripada pengertian nasionalitas itu. 

Jadi sebagai satuan sosiokultural, nasionalitas lebih besar daripada suku atau 

kelompok etnik. Peran bahasa dalam nasionisme berbeda dengan peran 

bahasa di dalam nasionalisme. Masih menurut Fishman, ada dua bidang yang di 

dalamnya bahasa memegang peran penting: (1) administrasi pemerintahan, 

penyelenggaraan komunikasi di dalam dan di antara lembaga pemerintahan yang 

ada serta di antara pemerintahan dan rakyat; (2) pendidikan. (Gunarwan 2000). 

Pendapat yang dikemukakan Fishman di atas telah memberikan gambaran 

yang cukup jelas tentang konsep nasionisme dan nasionalisme. Meskipun 

hanya berbicara pada tataran definisi clan batasan, tidak dapat dipungkiri 

pemikiran pakar ini (bila dikaitkan dengan bahasa) telah memberikan 

arahan yang jelas tentang konsep bahasa nasional dan bahasa resmi. Menurut 

Holmes, bahasa nasional adalah bahasa politik, budaya, dan satuan sosial. 

Bahasa ini dikembangkan dan digunakan sebagai simbol identitas nasional. 

'Ralph Fasold, The Sociolinguistics of Society, (Oxford: Basil Blackwell, 1984), 2-7. 
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Fungsi bahasa ini adalah penanda identitas suatu bangsa dan alat pemersatu 

bangsa. Sebaliknya, bahasa resmi digunakan dalam urusan pemerintahan. 

Fungsi bahasa ini lebih menekankan pada aspek kegunaan alih-alih sebagai 

simbol. Akan tetapi, satu bahasa dapat berfungsi sebagai bahasa nasional 

dan bahasa resmi, contohnya bahasa Indonesia memiliki kedua fungsi tersebut 

sebagaimana dijelaskan berikut.2  

Hasil Perumusan Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan di 

Jakarta tanggal 25 — 28 Februari 1975 antara lain menegaskan bahwa 

kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

(1) lambang kebanggaan nasional; (2) lambang identitas nasional; (3) alat 

pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda-beda latar belakang sosial 

budaya dan bahasanya; dan (4) alat perhubungan antarbudaya antar-daerah. 

Sebagai lambang kebanggaan nasional, bahasa Indonesia `memancarkan' 

nilai-nilai sosial budaya luhur bangsa Indonesia. Dengan keluhuran nilai 

yang dicerminkan bahasa Indonesia, kita harus bangga dengannya, 

menjunjungnya, dan kita hams mempertahankannya. 	Sebagai realisasi 

kebanggaan kita terhadap bahasa Indonesia, kita hams bangga memakainya 

dengan memelihara dan mengembangkannya, karena penggunaan bahasa 

nasional membantu menumbuhkan jati din i nasional.3  

Sebagai lambang identitas nasional, bahasa Indonesia merupakan 

lambang' bangsa Indonesia. Ini berarti, dengan bahasa Indonesia akan 

dapat diketahui siapa kita, yaitu sifat, perangai, dan watak kita sebagai 

2  Janet Holmes, An Introduction to Sociolinguistics, (London: Pearson Education Limited, 
2000), 97. 

3  M. Yoesoef, "Nasionalisme dan Bahasa Indonesia". Dalam Indonesian Heritage: Bahasa 
dan Sastra, Tammy Gautama-Johan ed., (Jakarta: Grolier International. Inc., 2002), 84-85. 
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bangsa Indonesia. Fungsi ini harus kita sadari sepenuhnya dan menjadi 

salah satu motivasi untuk tetap melestarikan bahasa Indonesia sebagai ciri 

identitas din i bangsa Indonesia. 

Dengan fungsi yang ketiga memungkinkan masyarakat Indonesia yang 

beragam latar belakang sosial budaya dan berbeda-beda bahasanya dapat 

menyatu dan bersatu dalam kebangsaan, cita-cita, dan rasa nasib yang 

sama. Dengan bahasa Indonesia, bangsa Indonesia merasa aman dan serasi 

hidupnya, sebab mereka tidak merasa bersaing dan tidak merasa lagi 

`dijajah' oleh masyarakat suku lain. Apalagi dengan adanya kenyataan bahwa 

dengan menggunakan bahasa Indonesia, identitas suku dan nilai-nilai sosial 

budaya daerah masih tercermin dalam bahasa daerah masing-masing. 

Kedudukan dan fungsi bahasa daerah masih tegar dan tidak tergoyah sedikit 

pun. Bahkan, bahasa daerah diharapkan dapat memperkaya khazanah bahasa 

Indonesia. 

Dengan fungsi yang keempat, bahasa Indonesia sering kita rasakan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa Indonesia kita 

dapat saling berhubungan untuk segala aspek kehidupan. Bagi pemerintah, 

segala kebijakan dan strategi yang berhubungan dengan ekonomi, politik, sosial, 

budaya, pertahanan, dan keamanan mudah diinformasikan kepada warganya. 

Akhirnya, apabila arus informasi antarkita meningkat berarti akan mempercepat 

peningkatan pengetahuan kita. Apabila pengetahuan kita meningkat berarti 

tujuan pembangunan akan cepat tercapai.4  

4 Masnur dan Suparno, Bahasa Indonesia: Fungsi, Kedudukan, Pembinaan, dan 
Pengembangannya, (Bandung: Jemmars, 1997), 4-5. 
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Dalam -Hasil Perumusan Seminar Politik Bahasa Nasional" yang 

diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 25 — 28 Februari 1975 

dikemukakan bahwa di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara (mengacu 

pada UUD 1945 Pasal 36), bahasa Indonesia berfungsi sebagai: (I) bahasa 

resmi kenegaraan; (2) bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga 

pendidikan; (3) bahasa resmi di dalam perhubungan pada tingkat nasional 

untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta 

pemerintah; dan (4) bahasa resmi di dalam pengembangan kebudayaan dan 

pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi modern. Keempat fungsi itu 

wajib diterapkan sebab minimal empat fungsi itulah sebagai ciri penanda bahwa 

suatu bahasa dapat dikatakan berkedudukan sebagai bahasa negara. 

Pemakaian pertama yang membuktikan bahwa bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi kenegaraan ialah digunakannya bahasa Indonesia dalam 

naskah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 1945. Sejak saat itu 

bahasa Indonesia dipakai dalam segala kesempatan: upacara, peristiwa, dan 

kegiatan kenegaraan baik dalam bentuk lisan maupun tulis. Keputusan-

keputusan, dokumen-dokumen, dan surat-surat resmi yang dikeluarkan oleh 

pemerintah dan lembaga-lembaganya dituliskan dalam bahasa Indonesia. Pidato- 

pidato atas nama pemerintah atau dalam 	rangka menunaikan 	tugas 

pemerintahan disampaikan dan dituliskan dalam bahasa Indonesia. 

Sebagai bahasa resmi, bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa pengantar di 

lembaga-lembaga pendidikan mulai dan i taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. Hanya saja untuk kepraktisan beberapa lembaga pendidikan 

rendah yang anak didiknya hanya menguasai bahasa ibu (bahasa daerah) 
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menggunakan bahasa pengantar bahasa daerah anak didik yang bersangkutan. 

Hal itu dilakukan sampai kelas tiga Sekolah Dasar. 	Keputusan ini juga 

tercantum dalam UU RI No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab XI, nasal 41 menetapkan, "Bahasa pengantar dalam pendidikan 

nasional adalah bahasa Indonesia.-  Sedangkan Pasal 42 menyatakan: (1) 

Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal 

pendidikan dan sejauh diperlukan dalam penyampaian pengetahuan dan/ atau 

keterampilan tertentu; (2) Bahasa asing dapat digunakan sebagai bahasa 

pengantar sejauh diperlukan dalam penyampaian pengetahuan dan / atau 

keterampilan tertentu. 

Sebagai konsekuensi pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 

di lembaga pendidikan tersebut, maka materi pelajaran yang berbentuk 

media cetak hendaknya juga berbahasa Indonesia. Hal ini dapat dilakukan 

dengan jalan menerjemahkan buku-buku berbahasa asing atau menyusun 

sendiri. Apabila ini dilakukan sangat membantu peningkatan perkembangan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa keilmuan. Mungkin pada saat mendatang 

bahasa Indonesia berkembang sebagai bahasa keilmuan yang sejajar dengan 

bahasa Inggris. 

Sebagai fungsinya di dalam perhubungan pada tingkat nasional untuk 

kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, 

bahasa Indonesia dipakai dalam hubungan antarbadan pemerintah dan 

penyebarluasan informasi kepada masyarakat. 	Sehubungan dengan itu 

hendaknya diadakan penyeragaman sistem administrasi dan mutu media 

komunikasi massa. Tujuan penyeragaman dan peningkatan mutu tersebut agar 
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isi atau pesan yang disampaikan dapat dengan cepat dan tepat diterima oleh 

pembaca. 

Akhirnya, sebagai fungsi pengembangan kebudayaan nasional, ilmu dan 

teknologi, bahasa Indonesia terasa sekali manfaatnya. Kebudayaan nasional 

yang beragam itu, yang berasal dan i masyarakat Indonesia yang beragam pula, 

rasanya tidaklah mungkin dapat disebarluaskan dan dinikmati oleh masyarakat 

Indonesia dengan bahasa lain selain bahasa Indonesia. Agar jangkauan 

pemakaiannya lebih luas, penyebaran ilmu dan teknologi, baik melalui buku-

buku pelajaran, buku-buku populer, majalah-majalah ilmiah maupun media 

cetak lain, hendaknya menggunakan bahasa Indonesia. 	Pelaksanaan ini 

mempunyai hubungan timbal balik dengan fungsinya sebagai bahasa ilmu yang 

dirintis lewat lembaga-lembaga pendidikan, khususnya di perguruan tinggi. 

Dan i uraian di atas, dengan mengacu kepada pendapat Fishman (1972) dan 

Holmes (2000), dapat ditarik simpulan bahwa bahasa Indonesia mempunyai 

dua fungsi clan kedudukan sekaligus. Fungsi pertama, dalatn kedudukatutya 

sebagai bahasa nasional, adalah sebagai lambang kebanggaan nasional, lambang 

identitas nasional, alat pemersatu masyarakat yang berbeda latar belakang 

budaya sosial dan budaya, serta alat perhubungan antardaerah. 	Fungsi 

kedua yaitu sebagai bahasa resmi, digunakan sebagai bahasa pengantar dalam 

ranah pemerintahan dan pendidikan. 

B. Sikap Berbahasa Dan Signifikansinya 

Dan i sejumlah penelitian yang telah dilakukan tentang sikap dapat 

disimpulkan bahwa sikap bahasa sangat penting dikaji, karena berhubungan 

dengan perilaku terhadap bahasa itu. 	Sikap bahasa berkaitan dengan 
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penilaian terhadap suatu bahasa, baik fitur bahasanya seperti keindahannya, 

keluasan kosakatanya, strukturnya maupun perannya dalam komunikasi 

sosial. Penilaian positif terhadap bahasa tersebut kemudian timbul perasaan 

suka atau senang terhadap bahasa itu. Di samping itu, faktor gengsi (presti se) 

bahasa juga merupakan salah satu pendorong individu atau masyarakat 

menyukai bahasa itu, contohnya bahasa Inggris yang memiliki prestise 

sebagai bahasa internasional pertama. Seberapa jauh sikapnya terhadap 

bahasa itu dapat diukur melalui penilaian kognitif dan afektifnya atas bahasa itu. 

Signifikansi sikap berbahasa, salah satunya, ditemukan dalam hasil riset 

Fahrudin (2009). Dalam risetnya ia menemukan, sikap bahasa siswa merupakan 

salah satu faktor penentu bagi tinggi-rendahnya kemampuan mengapresiasi cerita 

pendek. Temuan ini mengisyaratkan bahwa upaya peningkatan kemampuan 

mengapresiasi cerita pendek siswa dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 

sikap bahasa mereka. Pertanyaannya yang muncul adalah bagaimanakah cara 

mempertinggi sikap positif bahasa siswa tersebut. 

Sikap, sebagaimana telah dikemukakan pada bagian kajian teori di depan, 

merupakan keadaan internal seseorang yang dapat mempengaruhi perilakunya 

terhadap suatu objek atau kejadian di sekitarnya. Sikap memiliki tiga komponen, 

yaitu (1) komponen kognisi yang merupakan sistem keyakinan seseorang 

mengenai objek sikap, (2) komponen afeksi yang merupakan komponen perasaan 

yang menyangkut aspek emosional mengenai objek sikap,dan (3) komponen 

konasi yang merupakan kecenderungan untuk bertindak tertentu sesuai dengan 

sikap yang dimiliki oleh si subjek. Sikap seseorang terhadap suatu objek dapat 

dibentuk dan diubah. Demikian pula halnya dengan sikap bahasa siswa. Dengan 
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demikian upaya mempertinggi sikap positif bahasa siswa berkaitan dengan upaya 

agar siswa: (1) memiliki keyakinan yang tinggi bahwa bahasa Indonesia sebagai 

bahasa Nasional maupun bahasa Negara wajib digunakan oleh penuturnya 

(masyarakat Indonesia) dengan baik dan benar, (2) merasa senang, suka, bangga, 

hormat, setia, dan sadar terhadap norma-norma bahasa yang berlaku, khususnya 

dalam bahasa Indonesia, (3) memiliki niat atau kecenderungan yang kuat untuk 

bertindak menggunakan bahasa, khususnya Indonesia secara baik dan benar. 

Atas dasar itu, upaya mempertinggi sikap positif bahasa siswa dapat 

dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat persuasif sebagaimana 

diuraikan berikut mi. Kegiatan persuasif di sini merupakan kegiatan 

penyampaian pesan (semacam himbauan) atau informasi yang intensif tentang 

bahasa Indonesia dan pemakaiannya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keluasan dan kedalaman wawasan siswa terhadap bahasa Indonesia dan 

pemakaiannya, sehingga mereka dapat secara cermat memperhatikan, 

memahami, meyakini, menghayati, dan menerima hakikat bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi sehari-hari yang patut digunakan secara baik dan benar. 

Di sini perlu sungguh-sungguh ditekankan bahwa bahasa Indonesia yang benar 

(baku) dan baik perlu dimasyarakatkan penggunaannya. 

Berkaitan dengan bahasa (Indonesia) baku diperlukan suatu acuan yang 

dapat dirunutnya. Oleh karena itu, pemerintah melalui Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa mengupayakan pembakuan bahasa. Pembakuan bahasa 

tidak dimaksudkan untuk mengurangi kebebasan (membelenggu) penutur bahasa, 

tetapi ditujukan agar bahasa Indonesia berkembang tidak secara liar. Pengertian 

ini perlu ditanamkan kepada siswa sebaik mungkin. 
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Berkaitan dengan upaya itu, peranan komunikator atau penyuluh bahasa 

menjadi sangat penting, sebab ia bertugas untuk mengubah sikap siswa ke arah 

sikap positif sebagaimana yang diinginkan komunikator atau penyuluh. Untuk 

kepentingan itu dibutuhkan seorang penyuluh bahasa yang memiliki kredibilitas, 

daya tank, dan kekuatan memotivasi siswa. Dengan penyuluh bahasa yang ahli di 

bidangnya, disukai, dan dapat dipercaya, diharapkan pesan yang disampaikan 

secara persuasif — dalam hal ini mengenai seluk-beluk bahasa Indonesia dan 

penggunaannya secara baik dan benar di tengah masyarakat — dapat 

menimbulkan proses internalisasi pada din i siswa dalam bentuk perhatian, 

pemahaman, penghayatan, peyakinan, dan penerimaan pesan tersebut secara 

benar dan utuh. Setelah proses internalisasi terjadi, diharapkan perubahan sikap 

(positif) pun terjadi pada din i siswa yang meliputi perubahan pendapat, persepsi, 

perasaan (afeksi), dan tindakan. Bilamana upaya-upaya yang berupa kegiatan 

persuasif di atas dilakukan dengan baik, terarah, terprogram, dan dijadikan 

kegiatan berkala, barulah akan terlihat bahwa peningkatan sikap bahasa siswa 

akan menyebabkan peningkatan kemampuan apresasi cerita pendek mereka. 

Dan i penjelasan tentang sikap bahasa di atas, peran kognitif dan 

afektif menjadi unsur penting dalam sikap bahasa. Perasaan suka atau tidaknya 

terhadap suatu bahasa bergantung pada bagaimana penilaian dan perasaan 

individu terhadap bahasa itu serta kedudukan dan fungsi bahasa itu dalam 

komunikasi sosial. 

Masalah sikap bahasa di Indonesia tampaknya sudah diperbincangkan 

sejak zaman penjajahan. Hoffman (1979) melakukan penelitian tentang sikap 

bahasa pemerintahan jajahan Belanda di Indonesia dan i abad ketujuh belas 
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sampai akhir abad kesembilan belas. Hoffman mencatat bahwa politik 

bahasa pemerintahan jajahan Belanda menyimpang dan i pola umum yang 

berlaku pada masa itu. 

Berbeda dengan politik bahasa yang dilakukan oleh pemerintah jajahan 

negara lain seperti Inggris, Perancis, Portugis, atau Spanyol, pemerintah jajahan 

Belanda dengan sengaja tidak berusaha mengenalkan bahasa Belanda kepada 

orang-orang pribumi di Indonesia dengan tujuan agar gengsi bahasa Belanda 

menjadi tinggi dipakai karena hanya dikuasai oleh sekelompok elit saja. 

Pemerintah jajahan Belanda justru mengusahakan agar bahasa Melayu Tinggi 

dipakai sebagai bahasa pengantar meskipun di dalam kenyataannya 

sebenarnya bahasa Melayu rendah yang lebih dikenal secara merata oleh 

penduduk. 

Ada catatan menarik yang dikemukakan Hoffman tentang situasi 

kebahasaan di Indonesia pada masa itu. Pertama, sebenarnya pada waktu 

itu terdapat persaingan antara bahasa melayu dan bahasa jawa sebagai 

bahasa pengantar di Jawa dan persaingan antara bahasa Melayu dan bahasa 

Portugis di luar pulau jawa. Kedua, bahasa Melayu yang tersebar di Maluku, 

lchususnya di Ambon sebagai salah satu pusat kegiatan perdagangan waktu 

itu, adalah bahasa Melayu yang berasal dan i Malaka; sedangkan bahasa 

Melayu yang tersebar di Jakarta, pusat kegiatan perdagangan lainnya, adalah 

bahasa Melayu yang berasal dan i Riau.5  

Beberapa pakar lain yang telah melakukan penelitian serupa adalah 

Kridalaksana, Halim, Gunarwan, Moeliono, dan Suhardi. 	Kridalaksana 

(1974) mencatat adanya kecenderungan orang Indonesia memakai bahasa 

5  Basuki Suhardi, Sikap Bahasa, (Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1996), 61. 
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asing (dalam hal ini bahasa Inggris) sebagai sikap tidak menghargai bahasa 

nasional kita, padahal menurut Halim (1978) sikap bahasa yang positif 

terhadap bahasa Indonesia merupakan salah satu unsur yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan kebijaksanaan bahasa nasional. 

Gunarwan (1983) dalam penelitiannya membuktikan adanya sikap positif 

dan i kalangan mahasiswa terhadap bahasa Indonesia baku. 	Sikap ini 

dianggap menggembirakan karena sikap mahasiswa itu dapat berpengaruh pada 

masyarakat yang lebih luas; sementara Moeliono (1988) mencatat enam sikap 

negatif yang kurang menguntungkan bagi usaha pembakuan bahasa 

Indonesia. 	Ia berkesimpulan bahwa tingkat pendidikan masyarakat ikut 

mempengaruhi usaha pengembangan dan pembinaan bahasa. 

Suhardi (1996) melakukan penelitian terhadap 326 mahasiswa dan sarjana di 

Jakarta tentang sikap bahasa mereka. Ia menemukan sikap bahasa mereka 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga golongan, yakni sikap terhadap bahasa 

daerah, sikap terhadap bahasa Indonesia dan sikap terhadap bahasa asing. 

Di kalangan mereka yang bahasa ibunya bukan bahasa Indonesia, sikap 

bahasanya meniga. Artinya, sikap bahasanya positif terhadap bahasa ibunya 

karena adanya unsur ikatan emosional dengan bahasanya itu; sikap 

bahasanya positif terhadap bahasa Indonesia karena peranan bahasa 

Indonesia sebagai lambang yang mempersatukannya dengan orang lain yang 

berbeda bahasa ibunya; sikapnya terhadap bahasa asing, khususnya bahasa 

Inggris, juga positif karena peranan bahasa itu sebagai alat yang menunjang 

kemajuan bidang ilmunya. 
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Dan i uraian di atas dapat disimpulkan isu sikap bahasa telah menjadi 

perdebatan sejak zarnan penjajahan Belanda hingga saat mi. Isu sikap 

bahasa kemudian berkembang dengan dilakukannya penelitian tentang sikap 

bahasa, yakni sikap terhadap bahasa Indonesia, oleh beberapa sarjana 

Indonesia, di antaranya Kridalaksana, Gunarwan, Moeliono, dan Suhardi. 

Hasil penelitian mereka menunjukkan variasi perbedaan bergantung pada 

objeknya. 	Dan i gambaran tersebut terlihat penelitian sikap bahasa dapat 

dikatakan masih langka dan perlu dikembangkan serta diberikan dorongan 

agar dapat memberikan masukan tentang pelestarian dan pengembangan 

bahasa Indonesia. Lebih jauh lagi, sepengetahuan penulis ini belum ada 

penelitian tentang sikap bahasa dan motivasi belajar bahasa siswa sekolah 

menengah atas terhadap bahasa Indonesia yang dibandingkan dengan bahasa 

Inggris. Dengan demikian penelitian ini penting dilakukan dan dikembangkan. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan dal am pembah as an-pemb ahas an sebelumnya, maka 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Skor yang diperoleh responden terkait dengan kebanggaan berbahasa 

mahasiswa PGMI UINSA Surabaya sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

data yang hanya sebanyak 21 mahasiswa yang mendapatkan skor kebanggaan 

berbahasa dalam katagori "sedang". Pada saat yang sama, sekitar 79% dari 

total 100 responden yang memiliki sikap kebangaan terhadap bahasa 

Indonesia katagori "tinggi". 

2. Skor kesetiaan berbahasa Indonesia mahasiswa PGMI UINSA Surabaya juga 

sangat tinggi. Sebanyak satu mahasiswa PGMI (1%) yang menjadi respon 

mendapat skor < 13.00 atau mendapatkan skor 6. Disusul, 41% responden 

memiliki tingkat kesetiaan berbahasa Indonesia yang sedan. Sedangkan 68 % 

dari total responden (68 mahasiswa) diakui telah memiliki kesetiaan 

berbahasa Indonesia tingkat tinggi (23.00 5. X). 

3. Skor kesadaran menggunakan norma dalam berbahasa Indonesia juga cukup 

tinggi. Hanya 1 mahasiswa (1%) dari total responden yang mendapatkan skor 

6 masuk dalam katagori "rendah" (X < 13.00). Sebesar 35% atau 36 

responden dari total responden yang mendapatkan skor dalam katagori 

"sedan". Sedangkan 64% (64 responden) memiliki skor dalam katagori 

tinggi terkait dengan sikap norma dalam berbahasa. 

4. Skor motivasi berbahasa Indonesia mahasiswa juga cukup tinggi. Hanya 1 

responden (1%) yang mendapatkan skor dalam katagori rendah (< 23.84), 

98 
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yaitu: 11. Hanya sekitar 14% atau equvalen dengan 14 responden yang 

mendapat skor katagori "sedang". 85% atau 85 responden (mahasiswa) 

mendapatkan skor dalam katagori "tinggi". 

B. Penutup 

Kescluruhan laporan jul merupakan hasil penclusuran tentang sikap berbahasa 

mahasiswa PGMI UINSA Surabaya yang dimanifestasikan kedalam kebanggaan 

berbahasa Indonesia, kesetiaan berbahasa Indonesia, kesadaran norma berbahasa 

Indonesia, dan motivasi berbahasa Indonesia. Sungguh pun demikian, peneliti sangat 

menyadari tentu hasil yang diperoleh masih jauh dan i sempurna. Kritik dan saran demi 

tercapainya hasil yang lebih maksimal lagi sehirigga dapat berkonstribusi bagi 

pengembangan wawasan peneliti dalam Bahasa, sangat peneliti harapkan. Dan 

sebagai kata akhir, seluruh muatan, materi atau narasi hasil penelitian, secara 

keseluruhan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. 
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a, 29 Oktober 2015 

All Mudlofir,-M.Ag 

KEMENTERIAN AGAMA ream, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

4,41A 	FAKULTAS TARBIYAH DAN ICEGURUAN 
hardga 	JL. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp.(031)8437893 

Fax. (031) 8437893-8413300 e-mail:fitk@uinsby.ac.id  

SURAT KETERANGAN 
No: Un.08/1 /PP.00.9/00741II/2015 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Dekan Faklutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya menerangkan bahwa: 

Nama 	 : Dr. Hj. Jauharoti Alfin, M.Si 
Nip 	 : 197306062003122005 
Fakultas/ Jurusan 	: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Institusi 	 : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Yang tersebut diatas benar-benar telah melakukan penelitian di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan mulai tanggal 01 Agustus s/d 30 Oktober dengan judul "Bahasa Indonesia 
dan Nasionalisme di Perguruan Tinggi Agama Islam; Studi Kasus Sikap dan 
Motivasi Berbahasa di Kalangan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya" 

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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